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KATA PENGANTAR S s
KEPALA PUSAT PEN[BINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia ‘berkenaan déngan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan-
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan' dan-‘pengembangan
bahiasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik din pengembangan baliasa
* ditdjukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia “sebagai sarama
kormunikasi ‘nasional dan sebagal wahaia pengungkap berbaga1 aspek
keh:dupan sésuai dengan pefkembangan zaman. '

‘Upaya pencapaian’ tujuan itu, -antara lain, dllakukan melalm
penelitian bahasa dan’sastra dalam berbagai-aspek, ‘baik aspek bahasa
Indoneésia, bahasa ‘daerah fmaupunbahasa. asing. Adapun pembmaan
bahasa dilakukan' melalui penyuluban tentang penggunaan bahdsa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat'serta penyebarluasan -
bérbagai buku pedoman dan hasil penelitian.* Hal' ini berarti- bahwa
berbagai kegiatan yang ‘berkaitan dengan usaha pengembangan ‘bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang-tugas ufdmanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa® dan’ sastra Indonesia‘ ‘dan. daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannyaz- : *-- 0T .t ne

Sejak tahun 1974 penelltlan bahasa dan‘sastra, 1balk Indonesia,
daeralt maupun asmg ditangani oléh Proyek Penelitian Bahasd dan Sastra
. Iiddiesia ‘dan-Daetih, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang
berkédudukan ‘di Pusat-Pembinaan’ dan' Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penehtlan bahasa ‘dan sastfa telah’diperluas Ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)



Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku, Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra:djperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan .Sagtra: yang . berkedudukan di., (16) Lampung, - (17); Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta., Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat:¢ d1 (1) DKI Jakarta 2)
Sumatera Barat; (3) Daerah Istimewa Yogyakarta (4) Sulawesi Selatan,
,(5) Bali; dan (6) Kalimantan Selatan. -

- Padatahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelman Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian . dan
Pembinaan Bahasa dan_Sastra, Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan.di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinagn Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan .di- daerah. menjadi
bagian pr_oyck Selain itu, ada dua bagian proyek ppmbmaan 'yang
berkedudukan di- Jakarta, yaiitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembmaan Buku . Sastra
. Indonesia dan Daerah-Jakarta,

. Buku, Kara Nonrq‘erensml Bahasa Bali ini merupakan salah satu
hasil Proyek Pembinaan Bahasa.dan Sastra Indonesia dan.Daerah Bali
tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan: dan
ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Drs. Ida Bagus
Ketut Maha Indra, (2) Drs. 1.Wayan Sudiartha, (3). Pra. Ni Luh
Partami, dan (4) Dra. Ida Ayu Putu Aridawati.

- Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan- kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr..Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. $.5.T. Wisnu
Sasangka selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat-Nya penelitian Kata Nonreferensial Bahasa Bali
ini dapat-kami selesaikan sesuai dengan waktu yang telah kami
rencanakan. Penelitian ini dilakukan oleh tim yang diketahui oleh Drs.
Ida Bagus Ketut Maha Indra, dengan beranggotakan (1) Dra. Ni Luh
Partami, (2) Dra. Ida Ayu Putu Aridawati, dan (3) Drs. 1 Wayan
Sudiartha. Konsultan penelitian ini adalah Drs. Ida Wayan Oka
Granoka, sedangkan sebagai pembantu adalah I Putu Wirya. Seluruh
alokasi dana penelitian ini dibebankan pada anggaran Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun
anggaran 1993/1994.

Terwujudnya laporan penelitian seperti sekarang ini adalah
berkat kerja sama dan bantuan dari beberapa pihak yang terkait. Untuk
itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada

(1) Kepala Balai Penelitian Bahasa Denpasar, Drs. I Nyoman

Sulaga, M.S., atas beberapa sarannya sehubungan dengan
penelitian ini;

(2) Pimimpin Proyek, Drs. I Nengah Budiasa, atas kepercayaan

yang diberikan kepada kami untuk mengadakan penelitian
ini; .

(3) Konsultan, Drs. Ida Wayan Oka Granoka, yang dengan

cermat memberikan saran-sarannya kepada kami;
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(4) teman-teman yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu
yang telah banyak membantu kami di dalam melakukan
penelitian ini.

Seperti kata pepatah "Tak ada gading yang tak retak”, kami pun
menyadari bahwa laporan penelitian ini masih mengandung kekurangan-
kekurangan. Untuk itu, kami sangat mengharapkan saran-saran yang
konstruktif dari pembaca guna penyempurnaan laporan ini.

Dcripasar, Februari 1994 ... Peneliti
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DAETAR LAMBANG DAN SINGKATAN

MD = morfem besar

[...] = lambang fonetis

/.../ = lambang pengapit makna

#%...#2X = lambang pengapit klausa/kalimat
... /! = lambang pengapit frasa

¢ = lambang unsur zero (unsur yang dilesapkan)
* = bentuk yang tidak gramatikal

—> = menjadi



L © BABI _
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah -

1.1.1 Latar Belakang

Slogan Bhinéka Tungggal Ikahyéfng terdapat di dalam lambang
negara kita mencermmkan bahwa negara Indonesia merupakan negara
kesatuan yang terdiri atas beribu-ribu pulau besar. dan kecil dengan
beraneka kelompok etnis. Tlap -tiap kelompok etnis tersebut memiliki
bahasa daerah sebagai identitas kelompok. Dengan demikian, dapat
dibayangkan betapa banyak bahasa daerah yang ada di Indonesia. Salah
satu bahasa daerah yang ada itu adalah bahasa Bali. Keberadaan bahasa
Bali terpelihara dengan baik oleh penuturnya sehingga dapat dikatakan
bahwa bahasa Bali merupakan bahasa yang masih hidup. .,

Sebagai salah satu bahasa daerah yang masih hidup, bahasa Bali
memegang peranan penting, yaitu digunakan sebagai alat komunikasi
baik di dalam keluarga maupun di dalam kehidupan sosial budaya
penuturnya. Selain itu, bahasa Bali juga digunakan sebagai bahasa
pengantar pada sekolah dasar di kelas satu sampai kelas tiga dan
sebagai bahasa yang diajarkan dari tingkat seKolah dasar sampa1
perguruan tinggi (Bawa 1983:1).

Dikaitkan dengan bunyl UUD 1945 Bab XV, Pasal 36 yang

1
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menetapkan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa negara kita
dan bahasa daerah yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik,
akan dihormati juga oleh negara karena bahasa-bahasa daerah
merupakan bagian dari- kebudayaan Indonesia yang hidup (Halim,
1980:16). Bertolak dari pernyataan tersebut, bahasa Bali sebagai salah
satubahasa daerah yang ada di Indonesm Jc]as merupakan bagian dari
kebudayaan Indonesia’ sehmgga perlu dibina dan dilestarikan. Salah
satu usaha pelestarian tersebut adalah dengan mengadakan penelitian-
penelitian terhadap bahasa daerah umumnya dan bahasa Bali khususnya.

Pada kesempatan ini dikaji masalah “Kata Nonreferensial Bahasa
Bali”. Kata nonreferensial itn dapat dipertentangkan dengan Kkata
referensial. Kata referensial adalah kata yang memiliki referen, sedangkan
kata nonreferensial adalah kata yang tidak memiliki:referensi. Dengan-
kata lain, referensial bermakna leksikal, sedangkan nonreferensial
bermakna gramatikal. Kalau dibandingakan antara kata'nonreferensial
dengan kata tugas, keduanya merupakan suatu kajlan terhadap objek
yang Ssama dcngan sudut’ pandang yang berbeda. Maksudnya, kata
nonreferensial merupakan kajian''dari ’ segi semantik, sedangkan kata
tugas merupakan kajian ‘dari’ segi kategorlal Oleh 'karena itu, yang
termasuk di'dalam Kata ‘tugas ‘tercakup pula di dalam kata nonreferensm]
Bertmk tolak dari pengeman di atas, penelltlan ini’ hanya dlarahkan
pada kata nonreferensml yang tercakup dalam- kata tugas.

Mengingat luasnya- permasalahan itu, penelltlan ini. hanya
membatasi kajidnnya pada kata tugas yang tergolong preposisi dan
konjungsi pada bahasa Bali. Preposisi dan konjungsi bahasa Bali itu
sudah pernah dikaji di dalam penelitian Kata Tugas Bahasa Bali oleh
I Ketut Ginarsa dkk. (1981). Namun, pembahasannya belum tuntas dan
lengkap Secara garis besar kajiannya tersebut hanya membicarakan
masa]ah preposml dan konjungm dari segi bentuk dan fungsinya.
Kajlan tersebut . belum memblcarakan masalah distribusi dan
masalah makna preposisi dan komungsn Oleh. karena itu, masalah
preposisi dan konjungsi bahasa Bali periu diteliti lebih mendalam.
Hal itu diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam
rangka pembinaan dan pelestarian bahasa Bali.



1.1.2 . Masalah. - IR .

Berdasarkan latar belakang di atas, ternyata penelman terhadap
bahdsa Bali perlu dlgalakkan Mengmgat terbatasnya tenaga dan 'waktu,
penelltlan ini hanhya mengambll salah satu ‘aspek kebahasaan, yaiti
tentang preposm dan konjungsi. Adapun masalah yang dikaji- di dalam
penehtlan ini adalah sebagai bertkut .

(1)-. Bagalmana ciri preposisi: dan kon]ungm bahasa Bah secara
morfologls dan sintaktis? o

(2) Bagaimana distribusi preposisi dan kon_mgsr bahasa. Bali?

3) Bagalmana makna semantis preposm dan konjungSI bahasa Ball"

¢ P t
- ¢

1.2 Tujuan

_ Penelman ini bemguan untuk mendesknps:kan selengkap lengkapnya
tentang bentuk/cm prepos151 dan konjungsi bahasa Ball dlstnbusn
prepos:s: dan konjungm bahasa Bali untuk menentukan jenis kategorlal
penentu kehadlran prepomsn ‘dan kon;ungs: bahasa Bali, dan dcsknps:
semantls prep05151 dan kon_]ungm bahasa 'Bali.

ke

N

1. 3 Teorx

Masalah Kata nonreferens:al bahasa Bali merupakan pemblcaraan
salah saru struktur-bahasa, khususnya mengenai leksikon yang membentuk
suatu kalimat .tanpa mengesampingkan ‘makna sintaksisnya. Oleh
karena itu, teori yang relevan diterapkan di dalam penelitian ini adalah
teori struktural. Teori ini termasuk aliran linguistik modern. Kerangka
dasar teori ini mula-mula.dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure.
Dikotomi pandangan Ferdinand de Saussure yang relevan diterapkan
di dalam penelitian ini adalah konsep hubungan sintagmatik dan '
paradzgmauk Hubungan sintagmatik- adalah hubungan antara unsur
yang secara lmear ada dan nyata dalam rangkalan ‘tutur bahasa
sedangkan hubungan paradlgmauk adalah hubungan kesejenisan antara
unsur pembentuk struktur dan unsur di luar struktur (Parera 1982: 54).

- Di samping kerangka teori di atas, di- dalam penelltlan ini juga
dlgunakan konsep makna dalam buku The Meaning of. Meaning dari
Ogden dan. Richards yang dimuat-dalam buku “Pengantar Semantik™



4

sebuah terjemahan oleh Sumarsono (1985). Model analisis-makna yang .
terkenal yang, dikemukakan oleh Ogden dan Richards adalah,model
.seg: nga dasar. Di dalam, model itu ada tiga komponen makna yaltu
plkll’ﬂ!‘l atau referen51 lambang, dan referen Pada model itu dlsebutkan
bahwa tldak ada hubungan langsung antara kata dan benda atau hal
yang dlacunya Kata melambangkan pikiran atau referens: dan referenSl
mengacu pada unsur atau peristiwa yang dibicarakan, Dengan demlklan
setara intuitif konsep segi- tiga: dasar it dapat membantu 'di’dalaim
menentukan-kata-kata yang bersifat nonreferensial dalam bahasa Bali.

3 N S ) N
14 Metode dan Tekmk _ .

Metode adalah cara kcrja sedangkan tekmk merupakan penjabaran
dari metode yang sesuai dengan alat dan sifat alat yang dlgunakan
(Sudaryanto, 1988:24). Bertitik tolak dari pengeman itu, penggunaan
metode dan teknik - harus sesua1 dengan ob_]ek sasaran penelman serta
harus sesua1 dengan tUJuan penelman Metode pengumpulan data yang
d:gunakan ialah metode observasn (pcngamatan) Pengamatan dllakukan
terhadap data dalam bentuk lisan dan data tertulis. Data lisan merupakan
data utama, sedangkan data tulis merupakan data pendukung Meétode
pengamatan di atas dapat disejajarkan dengan metode simak karena
dalam pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyimak ‘pemakaian
bahasa Bali, baik lisan maupun-tulis. Penyimakan itu‘dilakukan dengan
teknik ‘catat dan teknik rekam. Hal itu dapat membantu - dalam
memperoleh data yang memadai: Hasil pencatatan dan perekaman
tersebut diseleKsi dan ditulis dalam kartu data. Untuk melengkapi-data
yang :akan dijaring itu, dibantu pula dengan metode .cakap, yaitu
pengumpulan data dengan melakukan kontak antara :peneliti dengan
informan dengan tekmk pancmg atau- -tekniksemuka (Sudaryanto,
1988:20-21)..

Dalam pengolahan data dlgunakan metode dlSlTIbUSlOl’lal yaltu
penganahsnsan data berdasarkan hubungan antarfenoinena kcbahasaan
Penerapan metode dlstnbuswnal ini dilakiikan dengan teknik pengacuan
Selain’ menggunakan teknik pengacuan, metode distribusional ini
juga diwujudkan dengan menggunakan -teknik substitusi, yaitu
mengganti unsur pendamping preposisi dan konjungsi, Selanjutnya, di
dalam penyusunan laporan penelitian ini dilakukan dengan
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teknik induktif dan deduktif: Pencrapan kedua tekmk |tu dlmakqudkan
- agar .uraian’ leblh bervarla3| © s “ ;

(AL it [ W, T

15 Sumber Data T

P0pula31 penelman ini mehputt sefuruh’ tuturan 'bahasa Bali 3 yang .
digunakan oleh penutur bahasa Bali yang berdomisili di Bali dan luar
Bali. Tuturan bahasa Bali yang digunakan oleh penutur bahasa Bali
yang ada di Bali dibagi menjadi delapan w1layah ‘tuturan, yaitu tuturan
di Kabupaten .Badung, Kabupaten. Tabanan, Kabupaten Jembrana,
Kabupaten- Buleleng, Kabupaten. Karangasem, Kabupaten-Klungkung,
Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Bangli: sedangkan wilayah tuturan
bahasa Bali yang digunakan oleh penutur yang ada di’luar Bali adalah
tuturan di Pulau Lombok, di daerah transmigrasi, seperti Pulau
K_z;limar{tap, Sulawesi, Sumatera, dan Irian Jaya.

+ - Berdasarkan pertimbangan praktis, seperti terbatasnya biaya,
kesempatan, -dan ténaga, :penelitian ini‘tidak dirasakan perlu-untuk
melakukan : pengamatan ‘terhadap semua tuturan bahasa .Bali-(semua
jumlah populasi} -sebab penutur.bahasa Bali bersifat-mogen, .yaitu
sebagian besar- penutur bahasa Bali. adalah- etnis Bali. Selain itu,
penelitian ini tidak menuntut ‘sasaran': penelitian . yang- ‘seluas- itu
sehingga penelitian-ini hanya mengambil sebagian kecil dari tuturar’
bahasa Bali yang_ada yang selanjutnya disebut cuplikan penelitian atau
sampel penelitian.

Pemilihan sampel didasarkan atas variasi bahasa Bali yang ada.
Variasi bahasa Bali yang dijadikan sasaran penelitian adalah variasi
bahasa Bali baku. Ciri bahasa Bali baku terlihat dalam pelafalan dan
penekanannya. Dalam hal ini fonem [2] diakhir kata' yang dilafalkan se-
bagai fonem [d], sedangkan penakanan bahasa Bali baku jatuh pada suku
kata terakhir yang dilafalkannya itu. Variasi bahsa Bali baku ini pada
umumnya digunakan oleh masyarakat penutur yang ada di Kabupaten
Klungkung dan Kabupaten Buleleng karena kedua daerah tersebut
pernah menjadi pusat kerajaan dan pusat pemerintahan pada masa
silam. Dengan demikian, kedua daerah tersebut langsung digunakan
sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel atas dasar variasi bahasa
baku atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai



6

sangkut-paut yang-erat dengan.ciri-ciri-atau sifat-sifat populasi.yang
sudah diketahui sebelumnya disebut purposive- sampel (Hadi;: 1981:82).
Dari daerah sampel penelitian itu ditentukan beberapa informan yang
telah memenuhi persyaratan. Secara umum, persyaratan sebagai informian
adalah dewasa, tidak cacat alat ucapnya dan berpengetahuan bahasa
Bali yang cukup luas
1.6 Sistematika Penulisan T . '
Laporan penelitian kata nonrefercnsml bahasa Bali ini meliputi
pemerian data dan informasi secara terperinci yang dimulai. dari
pendahuluan: Bab: pendahuluan berupa latar belakang dan masalah;
tujuan, teori, metode dan tekmk sumber data penelitian, dan sistematika
penulisan. : .

Dalam bab berikutnya divraikan pengertian, ciri-ciri’ preposisi
dan konjungsi bahasa Bali. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan
gambaran kepada pambaca sebelum melangkah pada analisis preposisi
dan konjungsi, yang diuraikan pada bab IIl. Oleh karena itu, bab III
merupakan' pembahasan dari semua permasalahan yang berkaitan
dengan preposisi dan konjungsi ‘bahasa Bali. Terakhir, sebagai bab.
penutup adalah simpulan, yaitu menyimpulkan semua permasalahan
yang dikemukakan pada bab sebelumnya. ‘

3 . T
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- BATASAN DAN CIRI PREPOSISI DAN -
. KONJUNGSI ‘BAHASA BALI -

21 Pengantar R : ‘ ; |

Sebelum dibicarakan leblh lanjut mengenai preposisi dan konjungsi
bahasa Bali; terlebih dahulu dikemukakan batasan dan ciri-ciri preposisi
dan konjungsi bahasa-Bali yang meliputi ciri morfologls, ciri sintaktis,
dan ciri semantis.

22 B:itasan P_reposi‘s.i dan Konjungsi Bahaéa' Bali

«  Preposisi atau kata: depan' adalah kata' tugas yang berfungsi
sebagai: unsur pembentuk frasa préposisional. Preposisi' itu tetletak
pada bagian awal frasa dan-unsur yang mengikutinya dapat berupa
nomina, adjektiva, atau--verbd (Alw1 et al, 1993:323),

, Berdasarkan batasan di atas, nomina peken [pakan] pasar dan
verba majalan [majalan] berjalan dapat dibentuk frasa preposmonal
ka peken [kd pokon] 'ke pasar dan krana maja[an [krana mdjalan]
'kéarena berjalan ’

_ Berdasarkan data yang terkumpul preposm bahasa Bah mellputl
di. [di], sig [sIK], ring [rIp] 'di'; ka [ka] ‘ke"; a_u [aji], baan [baan],
antuk [antu"] sakmg [sakIp] 'darl kantt [kagtl], kantos [kanps]
'sampai’; teken [;\akcn] 'kepada manut [man'ut] menurut saking
[sakIg] u[mg [ulID] 'sejak’.
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Konjungsi atau kata sambung adalah kata tugas yang menghubungkan
dua klausa atau lebih. Konjungsi bahasa Bali yang berfungsi menghubungkan
dua Klausa itu adalah wlian [ulian] sawireh [sawireh], krana [krand] -
'karena'; buka [bukd], cara [card] ‘seperti’; teken [taken] muah
[muwah], tur [wr] dan'; urawi; [utaw:] ‘atau’ padaang teken [padaan
taksn] unbangang ring [lmbm]m]g rIn] 'daripada’. Selain itu, ada pula
kon]ung5| yang'berfungsi tersebut adalah reken [token], muah [muwah],
tur [tur] 'dan: serta utawi [utaw1] ‘atau’ dapat membentuk frasa, seperti
bapd muah meme [bdpa fmuwah meme] "bapak’ dan ibu' dan lanang
utawi istri [lanay) utawi 1str1] ‘laki-laki atau perempuan’. ‘Berikut adalah
contoh konjungsi yang menghubungkan dua frasa ka Badung teken ka
Tabanan [kabad‘l)p token kd tabanan] 'ke Badung dan ke Tabanan;
cenik kelih utawi tua bajang [conlk kallh utawi tuwod baja] 'besar
kebil atau tua muda'. Data yang terkumpul menunjukkan bahwa' ada
kelompok : preposisi yang dalam' konteks penggunaannya dapat pula
berfungsi-sébagai konjungsi. Preposisi seperti saking [saklj] uliy fully]
'sejaki dapat, menghubungkan, kata maupun klausa. ;

Dalam penjenisan kata bahasa Indonesia, Slametmulyana (1968:83-
87) mengatakan bahwa kata tugas merupakan seperangkat kata yang
bertugas antara lain merighubungkan' dua’ kalimat, ménetapkan' atau
" menjelaskan kedudukan kata lama (disebut kata depan atau preposisi),
kata bantu predikat, kata bantu bilangan, dan kata seru atau interjeksi.
Moeliono (1966:50-53) menyebut dengan  istilah rumpun. partikel.
Beliau mengatakan . bahwa .kelompok partikel memiliki. tugas-tugas
tertentu dalam membangun kalimat. Kelompok ini, antara lain, berperan
sebagal pengantar atau pendahiiluan’ nominal, sebagal penghubung,
penunjuk kecaraan, penunjuk aspek dan dera]at

Ramlan (1980 14) mengatakan bahwa partikel dlgunakan ‘untuk
menyebutkan segolongan pokok kata atau stem yang tidak mengalaml
infleKsi. Partikel yang dimaksudkan itu adalah golongan kata-kata yang
tidak dapat ‘berdiri sendiri sebagal subjek atau predlkat Kata—kata itir
antara lain dengan,’ di, dari; kepada, seperti, karena; tetapi, oleh, akan,
sampai, dan bikan. Di dalam bahasa Bali juga dltemukan kata-kata
yang berkedudukan sebagai partikel. Kata-kata’ yang dimaksudkan
antara lain ajak [aja?] 'dengan', ring [rIy] 'di', gji [aji] 'dari', teken
[token] 'kepada', sakadi [sokadi] ‘seperti, sakewala [sakewald] ‘tetapi’
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sawireh [sawireh] 'karena', olih [olIh] ‘oleh’ jagi Uagl] ‘akan:, kann
[kanti] ' sampal, nenten [nentan] 'Bukan" ‘ :

Jika dlperhaukan pendapat para pakar d| atas, ternyata ada
persamaan konsep, yaitu kata tugas merupakan golongan tersendlrl
jika dilihat dari sudut sintaksisnya. Golongan kata tugas, secara
fungsional, dalam struktur gramtikalnya tidak dapat muncul secara
tersendiri sebagai kalimat, bila muncul di dalam kalimat kata tugas
tidak dapat menduduki fungsi subjek, predikat, dan objek. Golongan
kata tugas dapat muncul bersama kata benda, kata ganti, kata bilangan,
kata kerja, dan kata sifat. Rumpun kata partikel atau kelompok kata
tugas ini terbatas Jumlahnya dan termasuk’-golongan tertutup. Di
samping itu, partikel tidak mengandung maksud leksikal, tetapi mengandung
makna gramatikal, yaitn makna yang-timbul akibat hubungan antara
satuan lingual, serta tidak mengacu pada referen atau 'sesuatu yang
berbeda di luar bahasa (wujud, ide, perbuatan, proses, dan peristiwa).
Berbeda halnya dengan kata referensial, séperti nomina, kata reférensial
mengacu pada wujud yang konkret atau abstrak di luar bahasa sehingga
di dalamnya mengandung makna atau substansi, yaitu hakikat atau
kualitas yang membuat wujud itu di dalam keberadaannya, sedangkan
kata nonreferensial, seperti preposisi. tidak mengandung substansi yang
dimaksud, tetapi menandai hubungan antara substansi yang berada di
dalam kesadaran penutur (Wedhawan 1990 8)

Sudaryanto (1979:1) mengatakan bahwa kata referensual referennya
unsur situasi yang menjadi isi tuturan sedangkan nonreferensial
referennya adalai hubungan antara unsur situasi dan/atan hubungan
antara unsur situasi dengan maksud 'si penutur.

2.3 Ciri-ciri Preposisi dan Konjungsi Bahasa Bali

Untuk mengetahui suatu bentuk yang merupakan preposisi atau
konjungsi hendaklah diketahui terlebih dahulu -ciri-cirinya. Seperti
yang telah diuraikan di atas, preposisi dan konjungsi merupakan kata
tugas yang masing-masing sebagai unsur pembentuk frasa preposisional
dan sebagai penggabung,dua klausa atau lebih.

* Ciri yang lain adalah preposisi dan konjungsi hanya mempunyai
arti gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Oleh karena itu, arti
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suatu preposisi sebagai kata tugas ditentkan bukan oleh kata:itu secara
lepas, tetapi ditentukan oleh kaitannya dengan kata lain dalam frasa
atau kalimat. Jika nomina baju [baju] ‘pakaian’ dapat diartikan
berdasarkan'’ kodrat kata itu sendiri, yaitu benda yang terdiri atas
kumpulan bena_ng, kain, ‘dan sebagainya, kata tugas tidak dapat
diartikan sama ‘'seperti dalam nomina. Preposisi ka [kd] 'ke' dan
konjungsi muah {muwah], rur [tor] 'dan’ baru mempunyai arti seperti
kata apablla dirangkai dengan kata lain, misalnya pada kata beli teken
adi [bdli token adi] 'kakak dan ad:k' dan pada bentuk gabungan ka
carik [kd carl?] ke Sawah

Pcnggolongan prep05151 dan konjungsi ditentukan berdasarkan
ciri struktural dan ciri semantis. Pendekatan secara struktural dapat
menelusuri bahasa dari segi bentuk dalam beberapa tataran, yaitu
fonologi, morfologi, dan sintaksis. Selain itu, dapat pula dikaji bidang
arti makna gramatikal. Namun, di dalam pendekatan ini hanya dibatasi
pada bidang morfologis, sintaksis, dan semantis.

2.3.1 Ciri Morfologis R

Ciri morfologis bahasa Bali dapat dilihat pada bentuk dasar dan
bentuk turunannya. Bentuk dasar ciri morfologis" prep05151 dan konjungsi
ini sebagai berikut: '

ekasuku . di [dl] sig [sIk] rmg [rIn] 'di"; ka [ka]
' 'ke
dwisuku . : kann [kanti], kantos [kanfDs], sampal

buka [bukd], cara [card] 'seperti'; teken
[token] 'kepada’; manut [manvt] 'menurut'.

trisuku : -sawirah [sawirah], santukan [santukan]
sangkananing [sa‘ngkananly] 'karena'.

empat suku: sakewala [sakewald. 'tetapi'.

Bentuk turunan ciri morfologi ini meliputi kata berafiks, perulangan,
dan pemajemukan. Dalam bentuk turunan hanya ditemukan ‘preposisi
dan konjungsi yang berafiks dan pemajemukan yang jumlahnya sangat
terbatas. Bentuk yang berafiks itu.adalah sebagai berikut.
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sa- + wireh > saw:reh [saW1reh] ‘karena’

it . . B . B

uli # -an |- > uhan [ultan] ‘karena'-

Bentuk pemajemukan sebagai berikut.
‘ tmbangang ring [lmbzn]m] rin] 'danpada
. padaang reken.'[padaaITJ teken] 'daripada’.

Proses pembentukan kata 'secara morfologis meliputi proses
pembubuhan afiks, proses pengulangan, dan proses pemajemukan
(Ramlan, 1979:28). Proses morfologis dengan sistem_gramatikalnya
berfungsi membentuk dan mengubah bentuk kata. Proses morfologis
pada umumnya’ terjadi melalui proses pembentukan kata dari bentuk
lain, yang. merupakan bentuk dasar seperti kata di bawah ini.

ma- + genah —> magenah [modgdnah] 'berdiam'
ma- + maca —> mamaca [mdinacd] ‘'membaca’”
ma- + balih  —> jnabalih [mdbalih] ‘menonton”
. };m'-'-+ jalan ——> majalan [mdjalan] ‘berjalan’
jemak +-ang ~ ——> jemakang [joma?an] ‘ambilkan'’
alih + -ang; —> ‘alihc.mg [alihag]' ' ‘carikan’ -,
ka- + gede + ang ——> kagedeang [kagdden)] 'dibesarkan’

Imbuhan-imbuhan di atas, ternyata' tidak bebas melekat pada
bentul-bentuk dasar ‘yang digolongkan 'sebagi ‘rumpun nominal dan
adjektiva, sedangkan bentuk 'kata yang termasuk kata nonreferensial
* seperti kata aji [aji] 'dari', gjak [aja?] 'dengan’, teken [{oken] 'kepada’,
sakadi [sdkadi] 'seperti’, dan sakewala [sakewald] 'fetapi' dapat mengalami

perubahan yang diakibatkan oleh proses morfologis.
1 L

2.3.2 "Ciri Smtaksm o . : i

- Kalimat. dalam satuan bahasa: yang .secara relatlf berdiri sendiri
mempunyal pola intonasi final, baik secara aktual maupun potensial
terdiri atas klausa. Dalam pandangan fungsi gramatikal yang menganggap °
tata bahasa sebagai subsistem, kalimat hanyalah merupakan salah satu
satuan yang tetap terikat pada satuan yang lebih rendah, atau berdiri



12

sendiri hanya secara"ré]a{tif, rfelz'\rpi dapat ditandai batas:nya batk oleh
peneliti maupun’ secara ‘intuitif 'oleh bahasawan (Kriddlaksana, 1985:
163). . .. 0

Ciri yang lain dapat dilihat dari segi bentuk atau satuan sintaksis.
Untuk itu, satuan gramatikal yéng berupa gabungan kata dengan kata
yang bersifat nonpredikatif -disebut frasa. Di dalam tata bahasa
Indonesia, frasa dapat dibagi menjadi frasa. eksosentns dan frasa
endosentris.

'Frasa eksosnetris adalah'frasa yang scbaglan dtau ‘seluruhnya
tidak ° mempunyai perilaku sintaktis yang sama dengan komponen-
komponennya, sedangkan frasa endosentris adalah frasa yang seluruhnya
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu komponennya.

Kaliimat ‘adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau
tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi ef al, 1993:349).
Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan
keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang
diikuti oleh kesenyapan yang.mencegah terjadinya perpaduan atau
asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai
dengan huruf kapltal dan dlakhm dengan tanda titik, tanda tanya, dan
tarnida seru: :

Sebagai unsur kalimat, kata dapat digolongkan ke dalam tiga
kelompok, yaitu kelompok nominal, kelompok adjektiva, dan kelompok
partikel (Ramlan,. [976:27).. Kelompok nominal,dapat dibedakan lagi
atas kata benda, kata ganti, dan kata bilangan. Kelompok adjektif .dapat
dipisahkan pula atas kata kerja dan kata sifat. Kelompok partikel terdiri
atas kata penjelas, kata keterangan, kata penanda, kata perangkai, kata
tanya, dan kata seru. Pembagian ini didasarkan pada perilaku yang
sama dalam kalimat.

Pemakaian kata atau kelompok kata dalam membangun kalimat
memiliki aturan tersendiri. Sistem morfologis merupakan lapisan
bawah dari sistem sintaksis, tetapi bila dilihat dari segi kebahasaan,
keduanya menunjukkan ciri atau perilaku yang berbeda. Ciri-ciri yang
sama pada setiap tataran menandai kehadiran suvatu sistem yang
dapat dikelompokkan secara tersendiri Ke dalam sistem yang lain.
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Setiap kalimat pada dasarnya mengandung unsur-unsur fungsional

gramatikal. Unsur-unsur fungsional gramtikal kalimat itu lazifm dinamakan
subjek (S), predikat (P), dan objek (Q). Semua unsur pengisi itu saling
berrelasi dalam kalimat (Verhaar, 1977: 72). Misalnya, fungsi S, P,
dan O dapat diisi oleh nomina. Sebagai contoh. dapat dilihat kalimat

berikut. .
(1) 1 bapa ngalih poh # I bapa. //, ngalih-//poh #
: S P O~
[i bapd nallh poh] [i bapa nallh poh]
'Ayah mencari mangga.'
2) -1 meme méli jukui: < v - # I“meme Ymeli/fjukut #
el s P O
[i meme mali jukuvy] + [i meme mali jukv]
'Ibu membeli sayur." - ' ' ol B
(3) Tiang nyilih buku. # Tiangllnyilihl[bﬁlgu #
[ tiyan) itillh buku] "S-~ P 0.
'Saya meminjam buku', [tiyag nillh buku]

Kata-kata bapa ‘ayah, poh ‘'mangga’ glalam kalimat (1), meme,

'ibu' jukut 'sayur' dalam kalimat (2), tiang.'saya' buku 'buku' dalam
kalimat (3), tergolong kata benda. Dalam kalimat di atas, kata-kata
bapa, meme, dan tiang berfungsi sebagai sub_]ek sedangkan poh, jukut,
dan buku menempati posisi objek. Sebaliknya, kata-kata itu pada
konteks lain dapat pula menempati posisi subjek Di samping itn,
kelompok nominal dapat pula menduduki fungSI predlkat seperti
terlihat dalam kalimat berikut ini.

(4) # Adinnellmurid #

(S) # Ni Luh Utma//dagang bunga# e

S P
[adine murid}
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T o TR
[ni luh utamd dagay).bunga] - N 1
'Ni Luh Utama pedagang bunga S

o)y # Ptanakne//lelrma # . PR
S P

[piyana’ne 19limd]
anaknya lima.'

Kata-kata murid 'murid’ (4), dagang bunga 'pedagang bunga’ (5),
dan lelima 'lima.(6) adalah rumpun nominal yang berfungsi sebagai
predikat. Begitu pula fungsi predikat itu ditempati oleh kata-kata ngalih
‘mencari' (1) meli 'membeli* (2), dan nyilih 'meminjam’ (3). Kedudukan
yang seperti di atas itu tidak dimiliki oleh preposisi dan konjungsi.
Di dalam bahasa Bali tidak ada bentuk ujaran seperti berikut.

(7)  *Menie ngraos ajak. )
[meme frass aja?l’ Ty
'Ibu berbicara dengan’

(8) *Telu bulan makelone ring. _. ) ‘
[tdlu bulan ‘mokdlone rlp]- " -
'Tiga bulan lamanya di. o

(9) *mejane ento malakar aji.
[Mejane onto molakar aji]
‘meja itu dibuat dari.'

(10) *Adinne jejeh teken.
[adine jdjoh {gken]
‘adiknya takut kepada.'

(11) *anak ento sakadi
[Ana? ento sokadi]

'Anzk itu seperti.’
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Berdasarkan beberapa contoh di atas dapat ditarik suaty simpilan
bahwa ciri yang paling menonjol dari preposisi dan kon]ungsl adalah
tidak dapat menempati posisi subjek, predikat,-dan’ objek.-

2.3.3 Ciri Semantis T "

Tataran analisis bahasa, seperti fonologl morfologl dan sintaksis
mempunyal satuan bahasa yang digunakan sebagai analists. Kecuali
tataran fonologi, tataran analisis bahasa seperti morfologu dan sintaksis
selalu berhubungan dcngan makna.

Semantik dalam arti luas membahas makna baik makna yang
terdapat dalam morfem, kata, kalimat, maupun dalam wacana. Di dalam
morfologi juga dikenal adanya konsep makna, tetapi’ makna yang kita
kenal tersebut adalah makna gramatikal. Sebuah kata dapat memiliki
lebih dari satu makna, yaitu makna leksikal dan makna gramatikal,
Makna kalimat pada dasarnya dibangun oleh makna-makna yang ada
pada unsur kata sehingga menjadi satu kesatuan makna. Makna leksikal
sebuah kata adalah makna yang dimiliki oleh kata itu secara mandiri,
seperti makna kata dalam kamus, sedangkan makna gramatikal atau
makna struktural adalah makna yang dimiliki sebuah kata dalam
hubungannya dengan antarkata, baik dalam bentuk frasa maupun
bentuk yang lebih luas, seperti klausa dan kalimat.

Kata-kata yang tergolong rumpun nominal seperti wmah [umah]
'ramah', meja [mejd] 'meja’, kursi [kursi] 'kursi', biu [biyu] ‘pisang’,
cartk [carl?] 'sawah', siap [siyap] 'ayam', secara leksikal mudah
ditelusuri maknanya. Berbeda halnya dengan kata-kata yang tergolong
preposisi dan konjungsi dengan kata-kata yang tergolong preposisi dan
konjungsi seperti ring [rIp] 'di’, ajak [aja?] 'dengan’ gji [aji] 'dari’ teken
[@ki—:n] 'kepada’, sakadi [sokadi] 'seperti’, dan sakewala [sakewala]
'tetapi'. )

Pada umumnya semua rumpun partikel atau kelompok
preposisi dan konjungsi tergolong kata tugas. Akan tetapi, tidak berarti
bahwa kata-kata itu mempunyai makna tertentu. Secara gramatikal
kata-kata itu merujuk atau mengacu pada kedua kelompok lain, yaitu
nominal dan verbal. Berkaitan dengan itu, dapat dilihat pada contoh
berikut ini.
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(12) .. #. Tiang uli Bali # e T,
) ,[tiy.aj uli. bali] L e e
‘Saya-.dari Bali.' e e

(13) # Memenne lakar kija. #
[memenne lakar kija]
Ibunya mau ke mana'."

Contoh di atas jelas bahwa kata uli ‘dari’ mempakan penanda
lokatif pada kata Bali (12), sedangkan kata [akar ‘akan’ (13) sebagai
penanda aspek pada kata kija 'ke mana'.' Kata-kata di atas, secara
terpisah memang sulit diartikan;, begitu pula kata-kata tersebut Kenyataannya
tidak dapat digunakan secaramandiri dalam tuturan. Untuk ity, 'telah
diuraikan di atas keterikatan struktur dalam satu kalimat menampakkan
pula arti dan fungsinya. Di samping-itu, ciri makna leksikal tidak
dimilikinya. Namun, secara gramatikal preposm dan konjungm mengacu
pada makna gramankal '

o -
f



" BAB I

PREPOSISI 'DAN KONJUNGSI
~ "BAHASA BALI

3.1: Preposisi Bahas'a Bali

Preposnsn bahasa Bali yang dikaji pada’ kesempatan ini adalah
di, s:g, ring, ka aji/bdan, uli, dntuk, sakmg, krana, ulian,. sawireh,
sangkanmg, karti, kantos, teken, manut, 'dan uling. Pada subbab berikut
akan ditraikan ciri morfologis preposm secara umum. Adapun masing-
masing preposisi dalam bahasa Bali dibahas berdasarkan dlStrlbUSl dan
makna.

3.1.1 Ciri Bentuk

Jika dilihat dari bentuknya preposm dalam bahasa Bali dapat
dibedakan atas dua bentuk, yaitu preposisi monomorfemls dan preposisi
pohmorfem:s Preposisi monomorfemis ddalah preposisi yang “terdiri
hanya atas satu morfem séhingga tidak dapat dipilah menjadi bentuk
yang lebih kecil. Adapun preposisi polimorfemis adalah:preposisi yang
terdiri atas lebih dari satu unsuf dan pembentukannya ada dua macam,
yaitu yang dibentuk dengan memakai afiks dan’yang dlbentuk dengan
menggabungkan dua kata atau lebih. . :

Berdasarkan daftar preposisi yang akan dikaj‘i' yang termasuk
preposisi monomorfemis adalah di, sig, rihg, ka, aﬂ/baan ali," antuk,
saking, krana, kanti, kanios, teken, manut, dan uling. Adapun preposisi

r
AN
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polimorfemis dalam bahasa Bali berupa prepostsi pohmorfemls dengan
afiks.

_ Preposisi polimorfemis jenis ini dibéntuk dengan menggabungkan
afiks dan bentuk dasar. Afiks yang digabungkan adalah -an, -sa, -ing,
dan sa-/-an. Preposm yang tergolong jenis 1n| ada]ah

uli + -an > ulian [ullyan]

sangkan + -ing > sangkaning [sankanIp]

sa + wireh > sawireh [sawireh]

sa- + antuk + -an > saantukan [saan't\u?an]

Penggabungan preposisi dengan tunsur lain dapat membentuk
sebuah frasa dan termasuk tipe frasa eksosentrik. Frasa eksosentrik
adalah frasa yang tidak mempunyai distribusi yang sama dengan salah
satu atau semua unsur langsungnya. Misalnya, frasa di peken [dl
pdkdn] 'di pasar’ adalah tipe frasa eksosentrik karena frasa itu
mempunyal distribusi yang tidak sama dengan semua unsur langsungnya.
Frasa di peken [di pokdn] 'di pasar' tidak berdistribusi, baik dengan
di [di] 'di' maupun peken [pdkon] ‘pasar’.

Frasa eksosentrik tidak mengenal unsur pusat dan atribut seperti
halnya tipe frasa endosentrik. Frasa eksosentrik terdiri atas dua unsur
langsung yang, disebut pananda dan aksis. Dalam frasa di peken [di
pokan] 'di pasar unsur di [di] 'di’ adalah penanda dan peken [pdkon]
sebagai aksis. Jadi, kata-kata yang berfungs: sebagai penanda dalam
frasa cksosentrlk inilah yang disebut sebagal preposisi.

Dalam talaran sintaksis, frasa yang mengandung unsur presposisi
(frasa preposisional) menduduki fungsi keterangan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat contoh berikut ini.

(14) # 1 Bapa //nongos//di Jakarta.
S P K.
[i bapononos di jakartal ,
‘Ayah tinggal di Jakarta.'

[

Frasa di Jakarta [di jakarta) 'di Jakarta' terdiri atas dua unsur langsung,
yaitu di 'di' sebagai penanda dan Jakarta 'Jakarta' sebagi aksis dan
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frasa itu berfungsi-sebagai keterangan. Dengan demikian; berdasarkan
contoh kalimat (14) terbukti bahwa frasa preposm menduduk: fungsi
-kelerangan 5 o :

3 1.2 Preposnsl di, sig, dan ring- . .

Preposisi di [di], sig [sI?] 'di’ dapat dlgunakan pada sttuasi tidak
resmi atau nonformal. Pada situasi resmi atan formal dipakai utuk ring
[rIn] sebagai pengungkap makna 'di'. Berkaitan dengan preposisi di
{di], -sig [sI?] dan #ing [rIn] di bawah ini dibicarakan mengenai
distribust dan maknanya.

TR . I

3.1.2.1 Distribusi

Distribusi presposisi dalam bahasa Bali dapat dilihat dari segi
perilaku sintaksisnya. Dengan kata lain, preSPOSISl tersebut muncul
bersama unsur yang mengikutinya, seperti nomia, ad_]ektwa atau verba.
Distribusi di [di], sig [sIk], dan rmg [rIr}] dapat dttentukan melalui
contoh-contoh berikut.

(15) [ Made negak di paon. -
(i made ndga? di pa>n]. .
'Made duduk di dapur.’ :

(16) Ni Luh Sari malali sig Meme Madéne.. P o
(ni luh sari malali sIk meme madene)::
'Ni Luh Sari melancong pada- Ibu Made.'"

(17) Ilda//malinggih//ring kursi kayune.
[idd malinglh rin kursi kayune]
Ta duduk di- kursx kayu.' ‘ o

(18)° Ida melangglh ririg dija? ) ' Co
v tida malinglh rly dijo]
*Ia duduk di mana? '

_ Contoh kalimat (15-18) memperlnhatkan bahwa kehadiran preposm
di, sig, dan rmg dalam kallmat ditentukan oleh kokonstltuennya atau
unsur pendamping kanan. Kokonstituen frasa preposisional di atas
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adalah paon [pa>n] 'dapur'(15) Meme Made [meme made] 'Ibu Made'
(16), kirsi kayune [kursi kayune] 'kursi- kayunya' (17), dan dija [dijd]
'di mana'. Kokonstituen frasa preposisional tersebut adalah berkategori
nomina konkret tak bernyawa (15) dan (17), nomina konkret bernyawa
(16), dan pronomina mterogatlf (18). .: R

‘Berdasarkan contoh'kalimat (15-18), ternyata preposisi di, sig,
dan ring sebagai pengungkap makna 'di' dalam bahasa Bali mempuriyai
kategori kokonstituen yang berbéda: Kategori kokonstituen preposisi
di [di]- adalah nominal berkonkret tak bernyawa, ring [rh]] adalah
nomina konkret tak bernyawa, dan pronomina interogatif preposisi sig
[sIk] adalah nomina konkret bernyawa. Contoh lain diberikan berikut
ini. A

(19)" Ede piles di semenne.
[dopulds di sdmenne]
‘Janganlah tidur di lantai’

(20) Sampunang merem ring semenne.
[sampunar) mdrdm ri7y sémenenne]
'Janganlah tidur di lantai.' .

(21) 1 Darta pules sig pisagane.
[i darfd pulds slk pisagdne)
‘Darta tidur di/pada tetangganya.'-

3.1.22 Makna ‘

Makna yang dimiliki oleh kata tugas adalah makna gramatikal
bukan makna leksikal. Makna gramatikal adalah makna yang muncul
setelah penggabungan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam
kalimat. Dengan kata lain, makna sebuah kata tugas-dit.enr'ukan bukan
oleh kata itu secara lepas, tetapi oleh kaitannya dengan kata lain dalam
frasa atau kalimat. Berdasarkan hal tersebut preposisi di, sig, dan ring
dalam bahasa Bali dapat ditentukan pula makna gramatikal. Untuk
menentukan makhainya, dapat dilihat melalui contoh berikut.
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(23) la nginep di ramah sakit.
.. [iyd Mindp di rumah saklt] .
.'Ta menginap di .rumah sakit,’. ) v

T ‘. .t ]
(24) Ipun nginep ring rumah; sakit.
- . [ipun nindp rly rumah saklt]
Ta menginap di rumah sakit.'

(25) I Nyoman Sari nginep sig nyamanne.
[i nyoman sari 'gmap slk namanne]
'l Nyoman Sari menginap dt/pada saudaranya

Pada kalimat (23-25) terdapat frasa preposisional di rumah sakit
[di rumah saklt] dan ring rumah sakit [rly rumah’ sakIt]*'di rumah
sakit'. Frasa tersebut terdiri atas di -dan ring yang'berupa-kata tugas
dan berfungsi sebagai penanda, sedangkan rumah sakit sebagai aksis
dan bermakna 'tempat’. Untuk menéntukan makna gramatikal preposisi
di dan ring, dapat dilihat makna kata lingkungan preposisi' tersebut
berada. Dalam frasa di rumah sakit dan ring rumah sakit. mempunyai
makna 'tempat’ sehingga makna preposisi di dan ring adalah 'menandai
hubungan .tempat berada’. . U o

Makna gramatikal preposisi sig juga’dapat ditentukan berdasarkan
lingkungan preposisi itu berada. Pada kalimat (25) terdapat frasa szg
nyamane [slk Hamanhe] 'pada saudaranya’. Frasa tersebut terdiri atas
dua unsur, yaitu sig [sIk] yang berfungsi sebagai penanda dan
nyamanne [Ramanne} yang berfungsi sebagai aksis. Bentiik nyamanne
[flamanne] pada frasa-itu adalah suatu bentuk yang menyatakan makna
"tempat sehmgga preposisi sig 'pada’ bermakna. 'menandai’ hubungan
tempat yang ditujul. , . . T

3.1.3 PrepOSISl ka - . - S :
Presposisi ka [ka] berparalel dengan ke dalam bahasa Indoneésia.

Preposisi ka [kd]l dapat dlgunakan pada situasi formal * maupun

nonformal. .

-
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3.1.3.1 Distribusi ) Do w s

Untuk menentukan distribusi ‘preposisi’ ka’ [léa]:‘(;lap'at' dilihat
berdasarkan' kategori pengisi kokonstitueh atau unsur pendamping
kanan. Dalam frasa ka pasih [ko pasIh] 'ke laut' yang bertindak sebagai
kokonstituen adalah pasih [pasih] 'laut' yang berkategori® nomina
konkret tak bermyawa. Kokonstituen berkatégori’ nomina konkret
takbernyawa yang menentukan kehadiran preposisi ka [kd} dapat
dilihat pada contoh ini.

(26) I Bapa mablanja ka peken - , -‘;x
[i bapd mablanja kd pakan]

"Ayah berbelan_]a ke pasar.’

(27)  Aji matumbasan ka pasar. Y
' [aji mdtumbasan ko pasar]
'Ayah berbelanJa ke pasar.’

(28)  Ia.luas. Ya earik. e C
g [iyd luas kocarl?] - PP IR
-.'Ta pergi ke sawah.' . :

"“Kokonstituen penentu'‘kehadiran preposisi ka [kd] dalam
kalimat (26-28) adalah peken, pasar 'pasar' dan carik ‘sawah'. Ketiga
kokonstituen tersebut adalah kategori, nomina. konkret takbernyawa.
Dengan demikian, berdasarkan data, preposisi ka [kd] dalam bahasa
Bali hanya berdistribusi dengan nomina konkret takbernyawa.

3.1.3.2 Makna

Makna yang: dimiliki oleh prepoms: +ka [ko] dalam bahasa Bali
adalah makna gramatikal. Makna gramatikal - ini muncul setelah
pertemnuan preposisi ka [kd] dengan unsur lain yang bertindak sebagai
aksis dalam frasa preposisional. Misalnya, frasa ka Kuta [kokutd] 'ke
Kuta' adalah frasa preposisional .yang terdiri atas ka [ko] sebagai
penanda dan Kuta sebagai aksis yang berfunsi sebagai keterangan arah
tempat yang dituju. Berdasarkan contoh di atas, makna preposisi ka
[k3] adalah '‘menandai arah menuju suatu tempat'.-Contoh lain berkaitan
dengan hal itu dapat dilihat berikut ini.
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(29) Tiang lakar mablanja ka swalayan.
[tiyany lakar moblanjd ka swalayan] .
‘Saya akan berbelanja ke pasar swalayan'.
A
(30)  Jegjegang juanne ka tembokke.
[jogjogdn juwanne kd "lembok‘l{e]
'Tegakkan kayu penjolok (itu) ke tembok.'

3.1.4 Presposisi aji/baan, uli, ant&;_’c, dan sakz:ng

Preposisi ajé [aji] baan [baan), wuli [uli], antuk [antv?], dan
saking [sakln] dalam bahasa Bali berparaiel dengan dari dalam bahasa
Indonesia. Preposisi aji [aji] berkorelasi dengan baan'[baan] dan dapat
saling menggantikan. Preposisi gji [aji], baan [baan] dan uii [uli] dapat
digunakan pada situasi nonformal, sedangkan antuk [antv?] dan saking
[sakIp] digunakan pada situasi formal atau ragam literer.

3.1.4.1 Distribusi

Distribusi preposisi aji [aji] bcan [baan], wli [uli], antuk
[antv?] dan saking [saklp] dapat ditentukan berdasarkan unsur pendamping
kanan atau kokonstituen. Dalam frasa aji/baan kayu [aji/baan kayu]
'dari kayu' (31), uli Tabanan [uli jabanan] 'dari Tabanan' (32), wli
maburuh_[uli moburvh] 'dari berkuli' (33), antuk taru [ango? taru] ‘dari
kayu' (34), saking Badung [saklp badvm] * dari Badung':(35), saking
dija [saklp dijd].'dari mana' (36), dapat ditentukan distribusi preposisi
aji [aji] baan [baan}, uli [uli], antuk [angp?], dan saking (sakIn].

r

(31)  Togog ento gaena aji/baan kayu.
[togok dnto gaend ajilbaan kayu]
. 'Patung itu dibuat dari kayu.', '

(32) la teka uli Tabanan.,
[iyo joko dari fabanan]
'la datang dari Tabanan.'

(33) " I made idup uli maburi:h.l :
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[i made idvp uli maburvh] T
'l Made hidup dari berkuli." '
(34) Togoé punika kakaryanin antuk taru.
[togog punikd kdkaryanIn antv? taru] -
'Patung itn dibuat dari kayu ' "
(35) Ida rauh saking Badung.
[ido ravh sakig badvn] =~
'Ida datang dari Badung.',

(36) Ida rauh saking dija.
[idd ravh saklp dijd]
‘Ta datang dari .mana?

Unsur pendamping kanan atau kokonstituen frasa preposisional
kalimat (31-36) adalah kayu [kayu] 'kayu' (31), Tabanan [tabanan]
‘Tabanan' (32), maburuh [moburvh] ‘berkuli' (33), taru [taru] 'kayu'
(34), Badung [badon)] 'Badung' (35), dan dija [dijd] 'di .mana' (36).
Kategori kokonstituen frasa-frasa tesebut adalah nomina konkret
takbernyawa (31, 32, 34, dan 35), verba (33) dan pronomina mterogauf
(36).

Berdasarkan contoh frasa-frasa di atas, ternyata preposisi a_n/
baan [aji, [baanl], wii [uli], antuk [antv?] dan saking ‘[saklp] dapat
berdistribusi dengan kokonstituen yang berkategori interogatif, verba,
dan nomina. Akan tetapi, tidak semua nomina dapat diikuti frasa-frasa
tersebut, hanya terbatas pada- nomina konkret takbernyawa.

3.1.4.2 Makna

Makna yang didukung preposisi aji/baan [aji)/[baan], uli [uli],
antuk [antv?] dan saking [sakIp] adalah makna gramatikal yang muncul
setelah bergabung dengan bentuk lain. Untuk menentukan makna
preposisi qji/baan [ajil/[baan], uli [uli], antuk [antv?], dan saking
[saklp] dapat dilibat berdasarkan lingkungan preposisi itu’ berada.

Berdasarkan data yang ada, preposisi-preposisi di atas menandai
tiga hubungan makna, yaitu makna ‘asal’, 'batas’, dan.'alat’. Makna 'asal'
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dibedakan lagi atas dua bagian, yaitu asal 'bahan' dan asal 'tempat dan
arah’. Contoh-contoh berikut ini akan memperjelas hal “itu.

(37) Togoge ento malakakr aju’baan paras.
’ [togogednto mdlakakr aji/baan paras]
'Patung itu terbuat dari batu apung.'

(38) Matuane teka uli Negara. .
[matuwane tokd uli ndgard]
'Mertuanya datang dari Negara.'

(39) Uli semengan nganti sanja ia ngeling
[uli sdmdnan nati sanja iyo nolln]
'‘Dart pagt hingga sore ia menangis.

(40) Buku ento katulis aji/fbaan aksara Bali.
[buku dnto kdtulis aji‘baan aksard bali]
'‘Buku itu ditulis dengan huruf Bali.'

Pada kalimat (37 dan 38) terdapat frasa aji/baan paras [aji]/[baan
paras] 'dari batu apung' dan w/i Negara [uli ndgard] 'dari Negara'.
Kokonstituen masing-masing frasa itu adalah paras [paras] 'batu apung'
yang bermakna  asal 'bahan’ dan Negara [ndgard] 'Negara' yang
bermakna asal tempat dan arah’. Jadi dalam hal ini, preposisi aji/baan
[ajil/[baan] menandai makna asal 'bahan’ dan preposisi uli [uli]
menandai makna asal ‘tempat dan arah'. )

Frasa preposisional uli semengan [uli sdmdnan] ‘dari pagi' dalam
kalimat (39) terdiri atas wli [uli] 'dari' yang berfungsi sebagai penarida
dan. semengan [SEmBgan] 'pagi’ sebagai aksis. Dalam .frasa itu,
preposxs: uh [uii] 'dari’ menandal makna ternpat dan waktu',

Makna ‘alat’ ditandai dengan preposisi aji‘baan [ajllbaan] seperti
terlihat dalam frasa aji/baan aksara Bali [aji/baan aksarg bali] 'dengan
huruf Bali' yang terdapat pada kalimat (40). Kokonstituen frasa tersebut
berupa frasa nominal, yaitu aksara Bali ‘[aks.ara. ball] ‘huruf Bali' dan-
preposisi aji‘baan (aji/baan] menandai hubungan makna 'alat'.

Contoh-contoh kalimat. (37-40)"di atas memgerlihatkan bahwa
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preposisi di atas menandai lebih dari satu makna. Preposisi aji/baan
menandai peran asal ‘bahan’ dan ‘alat’, preposisi ufi menandai peran
asal 'tempat’ dan ‘arah’ sé_rta ‘batas’. Di samping itu, makna asal 'bahan'
dan ‘alat’ ditandai pula dengan preposisi anfuk dan makna asal ‘tempat’
dan 'arah’ ditandai dengan .qifzking.

Contoh:

(41)  Meja punika kakaryanin antuk besi. .
[mejo punikd kokaryanln anguk? besn]
'Meja itu dibuat dari besi.’

(42)  Buku punika kasurar antuk aksara Latin.
[buku punikd kasurat anfv? aksard latin]
'Buku itu ditulis dengan huruf latin.’

(43)  Ipun rauh saking Jawi.
{ipvn rawvh sakln jawi]
'la datang dari Jawa.'

3.1.5 Preposisi kanti dan-kantos.

Dalam bahasa Bali, preposisi kanti digunakan pada tingkat
tutur yang didukung oleh situasi nonformal, sedangkan untuk situasi
formal digunakan bentuk kantos. Preposisi kanti dan kantos bérkorelasi
dengan sampai dalam bahasa Indonesia. .

3.1.5.1 Distribusi

Preposisi kanti [kanti] dan kantos [kﬁnDs] dapat berdistribusi
dengan nomina, adjektiva, numeralia, dan verba. ‘Masing-masing
contoh distribusi diberikan berikut ini.

(44) Nyoman Sari rialali kanti peteng.
[fibman sari mdlali kanp pata'rJ]
'Nyoman Sari melancong sampai malam.'

(45) . Biune sekebe kanti berek.



(46)
47

(48)

(49)

(50

6D

(52)

(53)

(54
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[biyune sokobd kanti- bord?].i=ur - o
'Pisang itu disimpan sampai busuk.

la ngitung besik kanti dasa.
[ia gitup bosik kanti dasa]
‘Ta menghitung dan satu sampal sepuluh'

Jda mapulang saang kantos makeh.
[ida mupulag saat) kant:;s ‘makeh]
‘Dia mengumpulkan kayu bakar sampallhmgga banyak'

Acara ane kaadaang kanti mani.
[acara. dne kdadaatrj kanii mani}
'Acara ini diadakan sampai besok.’

Ida durung mantuk kantos mangigiri.
[idd durvm mantv? kanios mankin]
Tda belum pulang sampai sekarang.'

Kanti ping keti ia ulah-‘ulih.i
[kanti pIn kdti iyd ulah-ullh],
'Sampai berkali-kali ia pulang-pergi.

Kantos sering ipun nunas ]mah
[kant>s sarIg ipun nunas ‘jinan]
‘Sampai 'berkali-klai ia minta,uang.’

Ia r;gtsmm l‘fakne kanti bekan.
[1ya ‘Dlsmm bane kanti bdkan]

Ta mengisi bak itu sampai kepenuhan.'

Sira ngarhl;tl sanganan puniki kantos kirang?’

.[sird jambH samjanan puniki kanps kiran]

'Slapa yang mengambil jajan. ini sampall ingga kurang.'

Kanti malaib 1 Made -nyﬁéjagin memenne.
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[kanti mdlaib i made nagjagln‘memenne] .°

‘Sampai berlari I Made menybngéong ibunya.’

(55) Kanti kepetengan ia dipetajanar{..
[Kanti kdpdtdnan iyd dipdjalanan]
'Sampai kemalaman ia diperjalanan.'

(56) Ngiring mantuk mangkin, mangda nenten kantos kawengian.
(nirln] mantv? mankin, magda nenten kanLDs [kowdnian]
‘Ayo, pulang sckarang, agar tidak- sampai kemalaman.'

Dalam kalimat (44-56) felfda[')ai frasa i)réposiorial kanti peteng
[kanti pa,;ag] 'sampai malam' (44), kanti berek [kanfi bdrd?] 'sampai
busuk' (45), kanti dasa [kan,gi dasd] 'sampai sepuluh’ (46), kantos
makeh [kan,ps makeh] 'sampai banyak' (47), kanti mani [kanti mani]
'sampai besok' {48), kantos mangkm [kant;s magkIn] sampai sekarang
(49), kanti ping keti [kan,gl pIg kdfi] 'sampai berKali- kali' (50), kantos
sering [kant>s serih] 'sampai berkali-kali' (51), kantos bekan [kantos
bekah] 'sampai kepenuhan' (52), kantos k:rang [kantDs klrag] sampai
kurang' (53), kanti malaib [kantl molaib] sampati kemalaman 54,
kanti kepetengan [kanti kapatagan] 'sampai kemalaman' (55), dan
kantos kewengian [kant>s kdwdpian] 'sampai kemalaman' (56). Frasa .
preposisional itu terdini atas kokonstituen yang berkatagori nomina,
misalnya peteng [patap] 'malam’ (44), mani [mani] _besok’ (48),
mangkin [mankin] 'sekarang’ (49), adjektiva, misalnya berek [bord?]
'busuk' (43), makeh [makeh] 'banyak’ (47), pmg keti [ply kdji] "berkali-
kali' (50), sering [sorlp] 'berkali-kali' (51), “bekan [bakan] ‘Kepenuhan'
(52)kirang [kirah] 'kurang’ (53), numgral mlsalnya dasa [dasd] 'sepuluh’
(46), verba, misalnya malaib® [molalb] 'berlari' (54),  kepetengan
[kapotonan} 'kcmalaman (55) dan kewengian {kawaglyan] kemalaman
(56). .

Berdasarkan contoh kallmat kalimat di atas preposisi kanti [kann
dan kantos [kanis] dapat berdistribusi dengan empat kategori. Kategon
tersebut adalah nomina, adjektiva, numeralia, dan verba.
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3.1.4.2 Makna o oty

Makna preposisi kanti [kahti'] 'dan kantos [kahf:is] ‘memiliki
makna gramatikal. Makna ini muncuI setelah pertemuan preposisi kanti
[kanti] dankantos [kant:s] dengan bentuk lam sebagai kokonstltuennya
dalam frasa preposns:onal . P .

Penggabungan preposisi kanti [kantl] dan kantos [kant>s]
dengan bentuk lain dapat menandai tiga jenis pertalian makna, yaitu
penanda 'batas. akhir’, penanda 'tujuan’, dan_penanda. 'akibat’. Masing-
masing pertalian makna preposisi kanti [kanti} dan kantos [kant>s]
divraikan. melalui contoh-contoh berikut.

(57)  Lamun pesu, ada kanti peteng.
[lamun pesu, ddd kanti patay]
‘Kalau keluar, _]angan(lah) sampai malam

(58)  Yening ka' pasar, sampunang kantos lingsir.
[yenly kd pasar, sampunay kanDs Il'DsIr]
'Kalau ke pasar, jangan(lah) sampa1 sore.

(59)  Adinne atehange kanti di sekolahan
[adinne ataaga kann di sokolaan] ‘
'Adiknya dlantarkan sampai - ke sekolah.' .

(60) Ida mamarga kantos ring panambangan.
[idd mdmargd kantos i1y pdnambaryan]
'Dia berjalan sampai di terminal.'

(61) I Gede mara bisa mapetekar. kanti dasa. . .
[i gdde mard bisd mdpdtekan kanti dasdj - .
- 'l Gede baru dapat berhitung sampai sepuluh.’ o

(62)  Okane hkantos tetiga, durung naler ngangge KB..
[okane 'kan{>s tdtigd, durvn naldr mange KB] . :
'Anaknya sampal tiga, belum juga ber-KB.' ; .

(63) Ia nyakan kanti telung ktlo awai R
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(iy’d fiakan kanti tdluy kilo awai]

'la memasak sampai tiga kilo sehari.
(64) Ida mamarga' dohne kantos t'tgang kilo. ;

[idd momargd dohne kgpt:s sampai_tigan k110]

'Dia berjalan Jauhnya sampai tiga kilometer.'" ©
(65) .Bene gorenga kanu lebeng.

[bene gorend kani- labBD]

'Tkan itu ‘digoreng sampal matang .

(66)  Pisange kalablab kantos rateng. o . ,-
[pisane kdlablab kant:;s ratag] ' Lo
'Pisang itu direbus sampal matang

(67)  la nginem tuak kanii punyah
[iyd glnam tuwa? kantl pufiah]
'la minum tuak sampa: mabuk' ‘

Kalimat (57--67) di’atas memperlihatkan bahwa kehadiran
preposisi kanti dan kantos dalam kalimat tersebut menandaitiga jenis
pertahan hubungan makna, yaltu sebagal penanda 'batas akhir,
'tujuan’, dan 'akibat'.

Preposisi kanti dan kantos sebagai penanda 'batas akhir' dapat
mencakup empat hal, yaitu waktu, tempat, bilangan; dan ukuran.
Kanti dan kantos bermakna -sebagai penanda 'batas akhir waktu’
apabila kokonstituennya berupa kata atau - frasa. yang. mengandung
makna 'waktu' tertentu, seperti pefeng [pata‘g] 'malam’ (57) dan lingsir
(ligsIr] ‘sore' (58), sedangkan sebagai penanda 'batas: akhir tempat’
apabila kokonstituen preposisi kanti dan kantos bermakna ‘tempat
tertentu,’ misalnya di sekolahan [di sdkolahan] 'di sekolah’ (59) dan
ring panambangdn’[rT1) pdriambarjan] 'di terminal” (60). Preposisi kanti
dan kantos bermakna 'batas akhir bilangan' apabila kokonstituennya
bermakna  bilangan tertentu, seperti dasa [dasd] 'sepuluh' (61),
sedangkan kanti dan kantos bermakna sebagai penanda ‘batas akhir
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ukuran' jika kokonstituennya.bermakna-.'ukuran' -misalnya-tefung kilo
[tal‘UD kilo] (63) dan Iigang'ki[o“[}\igan kilo]- (64) ‘tiga'kilo'.

«  Preposisi: kanti dan kantos ‘juga ‘bermakna sebagai+ penanda
'tujuan’ -dan- ‘akibat’. Kanti: dan- kantos bermakna “tujuan’ apabila
kokonstituennya mempunyai makna 'keadaan/sifat'. yang' merupakan
tujuan dari tindakan yang.dinyatakan-oleh predikat; misalnya lebeng
[Iobdy] dan rateng [ratdp] 'matang’-(65) dan (66). Préposisi kanti dan
kantos bermakna 'akibat’ dari tindakan yang dinyatakan oleh predikatnya.
Misalnya, punyah [pufiah] 'mabuk’ (67) ada]ah aklbat dari tmdakan
nginem [Dmam] (minuman keras). - s

3.1.6 Preposisi teken

Preposisi teken [tdken] dalam bahasa Bali dapat digunakan pada
situasi nonformal. Penggunaan preposisi feken [taken] sejajar dengan
kepada dalam bahasa Indones:a . :

3.1.6.1 DlStl’lbllSl

Preposm teken [taken] dapat ditentukan berdasarkan kategori
kokonstituennya atau unsur pembanding kanan. Preposisi reken [;‘aken]
dapat diisi oleh kokonstituen.yang berkategori nomina, pronomina
persona, dan pronomina interogatif.

(68) I Made nyerahang pipis'teken i meme. .
[i made fidrahan pipis {dken i meme]
'l Made menyerahkan uang kepada ibu.' .

(69) la nunas kekuatan teken lda Batara.
[iyd nunas kdkuatan t9ken ida batara]
‘la mohon kekuatan kepada Tuha.'

(70)  Serahang barang ento teken icang.
[sdrahat) barar) onjo token ican]
'Serahkan barang itu kepada saya.'

(71) Serahang teken nyen surate ene?
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[sdrahar) token nen surateone? . -
‘Serahkan kepada siapa surat* |n|‘7 ceoe T

-Pada kalimat (68--71} terdapat frasa preposnsuonal teken { meme
[t9ken i meme] 'kepada ibu' (69) teken Ida Batara { (token idd bdtard]
'kepada Tuhan' (69), feken icang [taken icay] 'kepada saya' (70), dan
teken nyen [gaken‘ﬂen kepada aiapa (71). Frasa-frasa itu terdiri atas
kokonstituen. atau unsur - pembanding .kanan: yang berupa nomina
konkret bernyawa i meme [t meme] 'ibu’, nomina abstrak /da Batara
[idd.bdtard] "Tuhan' pronomina persona-icang [ican] ‘saya, preposisi
teken [taken] dapat berdistribusi dengan nomina, yaiti-nomina konkret
bcmyawa dan nomina abstrak, pronomina persona, dan promomina
interogatif. N
3.1.62 'Makna - L

Makna preposisi  teken [tdken]. ditenukan berdasarkan
kokonstitennya. Berikut diberikan contoh kalimat untuk menentukan
makna preposisi reken [tdken]. Coe e :

TR oA . Y

(72)  I.Bapa. nyerahang warisan ‘teken Beli Made. g
.- [i bap0 fidrahan warisan oken bdli-made] .. . .
: - 'Ayah menyerahkan warisan kepada Kakak Made.'

Kalimat (72) mengandung frasa prepsosisional teken Beli Made
[token boli made] 'kepada Kakak Me}de'. Frasa itu terdiri .atas
kokonstituen Beli Made [boli made] ' Kakak Made'. Dalam kalimat
di atas, kokonstituen Beli made, [boli made] mempunyai makna 'tujuan’
sehingga preposisi reken [taken] sebagai penanda frasa teken Beli Made
[taken boli made] mempunyai makna gramatikal yang-menyatakan
pertallan hubungan makna tujuan. Berdasarkan data;, preposisi teken
[gaken] dalam bahasa Bali hanya menandai satu hubungan makna, yaitu
‘tujuan’.

317 °Preposisi Manut

Preposisi manut [manvt] dalam bahasa Bali digunakan pada
situasi resmi atau formal. Preposisi manut {manvt] dapat disejajarkan
dengan menurut dalam bahasa Indonesia.
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3170 DIstrbUSL, - v, 1y el e

" 'Jenis Kategori penentu kehadlran préposisi manut dapat dltentukan
berdasarkan distribusinya. Distribusi preposisi manut ditentukan berdasarkan
kategori. kokonstituennya. | ,, . N
(73) . Manut Darma, | raga patut, nvarengm progmm pemenmah

[manvt darma, i ragd patul narBDm program, pomdrintah] .

'Menurut Darma, kita wajib, mengikuti, program pemerintah. :

(74)  Penyepian warsa 1994 manut pangalantaka tiba ring_ bulan

Marer

) [panaplan wirsd 1994 manvut pa_‘galantaka tibd rin t ‘bulan mardl]
'Hari Raya nyepl tahun 1994 menurut perhltungan Jatuh pada

bulan Maret )

(75) Manut papineh titiange, sapatutne ragane nenten sareng’
[manvt, popindh ntlyage sdpafuine ragane nenten sar 1
’Menurut pcndapat saya ‘seharusnya karnu tidak ‘ikut.’

-(76) -Manut Usamz Bali, Maya Danawa pumka jemsne bebutan
[manvy, vsand, bali, mayd donawd punikd jonisne babutan]
'Mepurut Usana Bali, Maya Danawa itu jenisnya roh_jahat'.

(77) :Manut panureksan sane .dumun ragane kabaos durung kenak
becik.
[manut panureksan sane dumvn ragane kdbawos durvr kena?
baci?]
..+ 'Menurut pemeriksaan: yang dulu kamu dinyatakan belum sembuh
+ " benar." - Vo

Frasa preposisional di atas terdiri_atas prep'o'sisi manut dan
kokonstituen berupanomina konkret ‘bernyawa, misalnya / Darma
[i- darmd] 'Darma’ (73); ‘nomind abstrak, misalnya ‘pangalantaka
[ponalantakd] 'perhitungan’ (74); nomina denominal, misalnya papineh
titiange [popinoh titiyane] 'pendapat saya' (75); frasa nomina yang
berunsur nomina.plus nomina, misalnya Usana Bali [usand bali] 'Usana
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Bali (76); frasa nominal yang berunsur pronomina relatif, mis'aln'.ya'
panureksan sane dumun [panuraksan sane dumva] ‘pemeriksaan yang
dulu' (77). )

et

Dengan demikian, preposisi manur hanya dapat berdistribusi
dengan kokonstituen yang berkategori: nomina. Kategori nomina yang
dimaksud adalah nomina konkret bernyawa, nomina abstrak, nomina
denominal, dan frasa nominal  yang berunsur pronomina relatif.

3.1.7.2- Makna’ o '

Kehadiran preposisi manut di dalam kalimat menandai satu
jenis pertalian hubungan makna, yaitu peran 'dasar’. Peran 'dasar’ yang
ditandai preposisi manut menyatakan bahwa argumen di dalam kokonstituen
manut dipakai sebagai dasar terbentuknya informasi benkutnya dinyatakan
datam kalimat (74--77) di atas. .

- . '- r
3.1.8 Preposisi ulian, sawireh, awinan, dan, santukan

Preposisi ulian dan sawireh dapat digunakan dalam situasi
nonformal, sedangkan preposisi awinan dan santukan dapat’digunakar
dalam situasi formal. Kehadiran preposisi ulian, sawireh, awinan, dan
santukan’ dalam sustu kalimat tidak ditentukan -oleh kategori pengisi
predikat, tetapi hanya oleh jenis kategorial kokonstituennya. Hal itu
dapat dilibat’ dalam distribusi yang akan diuraikan -berikut ‘ini. -

3.1.8.1 Distribusi

Jenis' kategori .kokonstituen preposisi ulian.[uliyan); sawireh
[sawireh], awirnan [awinan], dan santukan [santv?an] dapat dilihat
melalui contoh kalimat berikut.

(78)  la nyidaang masekolah ulian i dadong.

. liyd nidayar) masdkolah uliyan i dadog]
Ta bisa/dapat bersekolah karena nenek.’

(79 la tusing masuk uhan ge!em
sawireh '



(80)

G2

(82)

(83)

[iy9 tusin masu? uliyan} gdlom]
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o -, | sawireh

i -‘:: i Al

‘i Ma tidake -masuk--karena sakit: ,

Y LR AT

Ipun nenren ngeranjmg awman sungkan o

[ipun nenfan ;naranjm, awinan sunkan] -

Ida nenten ngeranjmg santukan-sungkan -\

[idd nentdn naranjin santukan sunkan]

'Ida tidak masuk karena saklt AT

#

sawireh

!
LY

£
.....

I Made demenine { ulian» } .pangkat lah: derajatne.

sawireh

[i made domdnind { ulian’ }pa'gkat land dara_]atne]

‘Made disenangi .‘kziréna'.pangkat dan -derajatnya,’

I Made kesenengin- [ awman} pangkat sareng. derajat.

santukan

{i made kdsondnn { awinan }pa'gka}\ sarag darajaft\]

santu 7an

sau')'ireh

[i ketut matatu{ aulian tusu"' baan kayu]

sawireh ’

1

'Ketut luka karena ditusuk dengan kayu.'

' "‘Made disenangi kafeh_a pangkat ‘c'izim derajat.’

L

I Kem'rt matafu{ ulian ftd._s_id_ca baan kayu. . .

Jenis kategon kokonstituen yang menentukan kehadlran preposisi
ulian [uliyan], sawireh [sawireh], wwinan [awman] dan’ santukan

[san}‘u‘?an] dalam kalimat dapat berupa kata dan frasa. Kokonstltuen
yang berupa kata berkategori nomina bernyawa misalnya { dadong [i
dadom] ‘nenek' (78); adjektiva, misalnya gelem [golom] 'sakit’ (79)
sungkan [sunkan] 'sakit' (80). Kokonstituen yang berupa frasa berkategori

-frasa nominal ‘yang berunsur ‘nomina -plus nomina, misalna pangkat

Adan derajat [pankat lan -ddrajd at] 'pangkat dan derfajat’ (81) dan (82)
dan frasa verbal beserta perluasannya, misalnya ‘fusuka baan kayu
[tusu?0 baan-kayu] 'di tusuk dengan kayu' (83).
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3.1.8.2 Makna

Setelah . bergabung dengan unsur lain, makna gramatikal yang
ditandai preposisi ulian [uliyan], sawireh [sawireh), -awinan [awinan],
dan santukan {santv?an] adalah pertanian hubungan makna, ‘sebab’
seperti terpapar pada contoh khlim_at;kal_imat berikut.

(84 Made mareren. akejep i ultanh } ‘.‘Capan'ne. '
sawire ot -

[made mdreren akdjdp uhyan -capatina]
sawirgh A
'Made berhenti sejenak karena disapa.'
(85)  Made mareren.ajebos [ awinan } kecapa.
' satukan.

[made mdreren ajobos { awinan ] kdcapd]
santv?an

'Made berhenti sejenak karena disapa.’

32 Konjungsi- dalam" Bahasa Bali

Konjungsi (kata penghubung) adalah kata yang menghubungkan
kata-kata, bagian-bagian kalimat, atan menghubungKan kalimat-kalimat
(Keraf, 1978: 86). Berdasarkan pengertlan di atas, dapat ditemukan
konjungsi dalam bahasa Bali,'yang beberapa di antaranya dibahas pada
kesempatan ini, yaitu u/ian {uliyan], krana [krand], saantukan [saantv‘?an]
sangkaning [sankanIn] 'karena'; sakewala [sakewald] nariging [nagIg]
dan sakewanten [sakewan}an] 'tetapi’; buka [bukd], cara [card], dan

sekadi [sokadi] 'seperti'; padaang teken [padaan) tdken} dan imbangang

ring [imba ay rIn] 'daripada’; muah {muwah], rur [tDr] teken [taken]
miwah [miwah] 'dan’, wiadin/utawi [WIadInlutaWI] "atau’, dan apang/
mangda [apar) manda]' supaya
3.2.1  Ciri Bentuk ‘

Dan segi bentuk, kon;ungsn dalam bahasa Bali dapat’ dlgolongkan
atas dua bagian, yaitu konjungsi yang tidak/belum mengalami perubahan
bentuk dan konjungsi yang mengalami perubahan bentuk. Konjungsi
yang tidak/belum mengalami perubahan bentuk-pada umumnya terdiri
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atas morfem tunggal. Konjungsi 'yang berubah bentuk -di. sini adalah
konjungsi yang sudah mengalami proses morfologts .Entahperubahan
bentuk tersebut-diakibatkan-oleh proses afiksasi ataupun oleh proses-
proses yang lain scpern pemajemukan dan pemendekan Yang Jelas
kata penghubung tersebut sudah’ mengalaml perubahan dari bentuk
yang asli.

Konjungm yang tldaklbelum menga]aml perubahan bentuk yang
akan dikaji pada kesempatan ini, yaitu buka [bukdl, cara , [card],
Hanging- [naglg] krana [krand], miwah [m:wah] muah![rmuwah], tur
[tur], dan feken [token), utawi [utawi], apang [apay], mangda [mando].
Beberapa contoh dalam konteks pemakaiannya -tampak seperti di

bawah ini. _
. N

(86) Pfaibne gencang buka/cara panah Sar;g A‘rjuna.. e
_[plaibne goncay buko/card panah sa1) ar_;una] o
'Larmya kencang sepert: panah Sang Arjuna

(87) la jegeg ‘nanging males nyemak gae.:
[iyo jogek rianln malds fiema?  gae]
'Dia cantik tetapi malas bekerja.'
(88) Pan Pedug kasepekang banjar krana ia melaksana corah.
[pan poduk kasdpdkar) bajar krand iyd molaksand corah]
'Pak Pedug dikuncikan banjar karena dia berbuat jahat.'
) Lo ; L
(89)-. Gung Putri mumbas kwaca miwah’ sepatu ring _Toko Makmur.
{gvn puyri numbas.kwacd -miwah sdpatu-rly toko Ma'?mur]
'‘Gung Putri membeli ba_|u dan. sepatu di Toko Makmur.'

(90) I Made mel: meja muah/tur/teken kurs: di Toko Se;ahtra
[i made moli mejd muwah/tor/idken kursi di-joko sejahtra]
‘Made membeh meja dan.-kursi .di Toko. Sejahtra

_(9A]) Sang Aruna kaceritayang seda utawi lina ring payudan punika.
[san arjund kacaritayap- sedd utawi lind rlry payudan pumka]
"Sang Arjuna diceritakan mati atau gugur dalam peperangan itu.'
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‘I Sari mepavas apang ngenah -jegeg. L
[i- sari mdpayas apan) ganah jogek] '
'Sari berhias supaya kelihatan cantik:'

lda rajm pzsan ngambtl karva mangda pres:de ngeran]mgang
okan-okane.

[idd rajin pisan Damb[l karya majda prosidd Baranp_gan okan-
okanel

'Dia rajin sekall beketja supaya bisa menyekolahkan -anal-
anaknya.,

Konjungsi yang dapat berubah bentuk yang akan dikaji dapat

dilihat pada uraian berikut.

1.

Konjungsi yang berubah bentuknya akibat pcmbubuhan prefiks.
Konjungsi yang tergolong jenis ini adalah: °

sa- [s0] + kewala [kewala] ‘tetapi' - > sakewala [sakewald)

‘tetapi’ :

sa- [sd] + kewanten [kewantan] tetapi' —> sakewanten [sakewantan]
‘tetapi’
sa- [s0] + kadi [kadi]’ 'seperti' -

wi- [wi] o+ adin ,[3‘(adin] ‘atau’, —— wiadin [wiyadin] 'atan’

> sakadi [sdkadi) ‘seperti

Konjungsi sakewala [sakewald] 'tetapi’ adalah konjungsi berprefiks

sa- [s9] yang merupakan hasil proses pembubuhan' prefiks sa- [s0] pada’
morfern dasar ‘kewala [kewald] ‘'tetapi. Kata sekadi [sokadi] 'seperti'
adalah -konjungsi berprefiks, sa-- [s0] yang merupakan hasil “proses
pembubuhan prefiks sa- [sa] pada morfem dasar kadi [kadi] 'seperti'.
Sedangkan wiadin [wiyadin] 'atau"adalah konjungsi berprefiks wi- [wi]
yang merupakan hasil proses pembubuhan prefiks wi- [wi] pada
morfem dasar adin’ [yadin] 'atau’. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui
melalui konteks kalimat berikut ini.

(94y Luh Sri‘jegeg sakewala’tusing demen mapayas.

[luh sri jogeg sakewald fusin ddmdn mdpayas]
'Luh sri cantik tetapi-tidak senang berhias.’
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(96)

97
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Ida Bagus pradnvan sakewariten nenten’ seneng mlajah
[idd bagus pradnafi sakewanton nenjgn sdnd1y mlajah]
'Ida Bagus pintar tetapi tidak senang belajar’

Tiang wiadin ia patuh dogen. .. . ..,

(tiyan) wiyadin iyd, patvh dogen] '

'Saya atau dia, sama $aja.’

Ida pekik pisan sakadi widyadari .saking kahyangan.
[id0 pekI? pisan sokadi widyddari saklm kahyaTJan]

'Dia cantik sekali seperti bidadari dari kahyangan.!

Konjungm yang berubah .bentuknya akibat penambahan sufiks.

]

Konjung51 yang tergolong _]ems m| adalah

uli [uli] + 'dari' + -an —> uhan [ullyan] 'karena .o

sangkan [sa'lean] asal' + -in —> sangkaning [sa'gkanig]
'karena' ' - :

Konjungsi ulian [uliyan] 'karena' adalah konjungSI beisifiks -an

yang merupakan hasil proses pembubuhan sufiks -an pada morfem
dasar uli {uli] 'dari'. Konjungsi sangkaning [sa’gkam‘g] *karena’ merupakan
hasil proses pembubuhan sufiks -in pada morfem dasar sangkan
[sagkan] ‘asal’, Perhatikan contoh-contoh berrkut

(98)

99)

Tmng nyidaang magae dini ulian Bli gede ane nulungm
[tiyan nidaan) mogae dini uhyan bli gede ane nuluBm]
'Saya dapat bekerja di sini karena Bli Gede yang membantu.’

Titiang prasida rauh i riki sangkanmg pangarsan Ida Anake
Agung.

[titiyay prosido rauh i riki sapkaniij pagarsan idd anake agug]
'Saya bisa sampal di sml karena permmtaan anak ' agung

Konjungsi yang berubah bentuknya akibat penambahan konﬁks
Konjungs1 .yang Iergolong jenis ini adalah

sa-/-an [sa-an]-+ antuk [antu?) 'dari' —> saanrukan [saantukan]
'karena' .
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_Konjungsi saantukan [saantv?an] ‘karena' terbentuk sebagai
akibat proses pembubuhan konfiks. sa-l—an pada morfem dasar antuk
[antv?] ‘dari. - S

4. Kata penghubung yang berubah bentuknya aktbat proses pemajemukan,
Konjungsi jenis ini adalah ’

pada [padd] 'sama’ + -an + teken [taken] dan —> padaang teken
[padan) token] 'daripada’

imbang (imban] ‘sama’ + an + ring [rnJ] 'dit ——> imbangang ring
[mba‘gay rh]] 'darlpada o

Konjungsi padaang teken [padaa‘g taksn] 'daripada’ merupakan
makna baru yang muncul akibat penggabungan dua kata yang miasing-
masing mendukung makna secara sendiri-sendiri, yaitu MD pada
[pada] 'sama’ yang dibibuhi sufiks —an schmgga menjadl paa’aang
[padaag] ‘samakan’ dengan MD . téken [taken] ‘ada’. Konjungsi imbangang
ring, [lmbagay riy] 'daripada’ Juga mengalami . proses yang sama
dengan konjungsi padaang teken. Perhatikan contoh di bawah ini.

(100) ! Bapa demenan ngubuh siap padaang teken ngubuh celeng.
[ bapd. ddmadnan Tubvh siyap padaan fdken Uubuh celen]
‘Bapak lebih senang memehhara ayam daripada memellhara|
babi.' L !

Y

. oy . 1 .

(10!) Sagung ayu serﬁengan ngrayunin racem imbangang rtr;g ajengan. ‘
- [sagn ‘ayu samanan grayunm racom 1mba1)zcti1J riny ajanan]
‘Sagung Ayu leb:h senang makan rujak danpa a ‘makan nasi.'

3.2.2 Konjungsi ulian, krana, saantukan, dan sangkamng

Konjungsi ulian Tuliyan], krana [krana] saantukan [saan,t\ukan]
dan- sangkaning - [saI]kam ] berparalel dengan karerna dalam bahasa
Indonesia. Kata wulian [uliyan], krana [krand] pemakaiinnya: dapat
salmg mcnggantlkan dalam tmgkat tutur kasar ragam nonformal,
sedangkan bentuk “saantukan [saant‘u'?an] dan sangicanmg [sagkam‘g]
pemakaiannya dapat saling menggannkan dalam" tutir- halus ragam
formal. Distribusi dan makna konjungsi wulian, krana, saantukan, dan
sangkaning dibicarakan di bawah ini. :
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3.2.2:1 Distiibusi it -4 ¢ 11 v U ot T Lo .

~Untuk ' menentukan distribusi “ilian [uhyan],# krana ‘[krana]
saantukan [soanitv?an], dan sangkaning [sa'gkan 3] dapat dilihat berdasarkan
kategort pengisi kokonstlmennya bérsama-sama’ dengan kategori‘pengisi
prédikatnya. Kategoii ‘pengisi kokonsmuen konjungsi ulian, krana,
saantukan,” -dan sangkamng dapat berupa- nomina dan’ pronomma
-Nomina ity dapat bempa nomma konkret bemyawa perhanan contoh
di- bawahm: . Lo . A

LI f

(102) Ia ny:daang maseko[ah krana Bli Putu ane nulungm
[Jya ﬁldaag masakolah krand bh putu ane nuluBm]
'Dia bisa bersekolah karena Bli. Putu. yang membantu.’

(103): “Titiang pres:da mamaca saantukan Ida Bagus 'Alif 'sane
mapangajah. : B e
[tltlyap prBSIda mamaca sBantU"an idd bagus alit,sane mapa'ga}ah]

P

(104) Ia gea’eg uhan buku admne htlangang tiang , .'-.
[iyd gdddk uliyan buku .adinne hilanan tiyan] -
‘Dia marah .karena bukua adlknya saya, hllangkan L T

(105) Anak Agung Raka duka sangkanmg jmah bzangne nenten

waliang titiang.

[anak- agu1) r rakd_dukd sapkamg Jmah blagne nengdn waliany
tifiyan)
'Anak Agung Raka- miarah. karena uang 1bunya t:dak saya
kembalikan.'

(106) Pimpinanne sayang krana prestasi Putune luuang di kantor.
-[Pimpinane sayan) krand..prestasi putune luwundi- kantor]
“Pimpinannya: sayang karena’ prestasx Putu. Bagus d1 kantor

(107) ,'Gurunnyane sayang saantukan kapradnyan sane a'uenanga
[gurunnane sayaD saany\u‘?an kdpradfian sane duwenaga]
'Gurunya Sayang karena kepintaran yang dimiliki."

Contoh (102) dan (103) menunjukkan bahwa kalimat’ tersebut
ditentukan oleh kokonstituen atau unsur pembanding kanan berupa Bli
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Puru [bli putu] 'Bli Putu'] dan Ida Bagus alit [Idd. bagus allt] 'Ida -
Bagus Alit' yang berkategori nomina konkret bernyawa bersama -sama
mengisi predikat yang berupa frasa.verba, yaitu nyidaang masekolah
[flidaan mosokolah] 'bisa bersekolah' dan prasida. mamaca [pradidd
mdmacd] 'bisa membaca'. Kalimat (104--107) memiliki kategori pengist
predikat yang sama berupa -verba adjektiva, yaitu gedeg [godok]
‘marah" (104) duka [dukd] ‘marah’ (103), savang [sayan] 'sayang' (106),
dan sayang [sayan] ‘'sayang' (107), sedangkan kokonstituennya dapat
disebutkan sebagai berikut, contoh (104) dan (105) kokonsntuennya
adalah buku [buku] 'buku’ dan jingh [jinah] 'vang' yang berkategorl
nomina konkret takbemyawa yaitu presras: [pres‘(aSI] ‘prestasi’ dan
kapradnyan [kdpradiian] 'kepintaran

Pronomina yang dimaksud, dapat berupa pronomina demonstratif
dan pronomina persona. Perhatikan contoh berikut:

(108) Bajunne usak‘ulian ene I Sari gedeg: teken- tiang.”
[bajunne usa? uliyan one i sari gdddk token tiyam]
‘Bajunya rusak karena'ini Sari ‘marah pada ‘saya:’

. o ' s i Vo

(109). Kayune - duka, - saaritukan’ punika ida nenten kayiun rauh.
[kayunne dukd sdantukan punikd ido nentan kayun rauh]
'Hatmya kesal,- karena itu dia tidak mau hadlr

(110) Nyamane riyepekang krana ia masolah jele. -
[famanne fidpakan) iyd jole]
‘Saudaranya mengucilkan’ karena dia bertabiat buruk.'

(111) Ida prasida majangkepan sangkamng titiang sane ngaturang
pamargan. !
" [idd prdsidd mdjankapan saukamuntlyag sane ‘Tjaturar pamargan]
'‘Dia bisa bersatu karena saya yang memberikan jalan.'

.. Kalimat (1080 dan (109) di atas ditentukan oleh unsur pembanding
kanan, y'aitu ene [dne] 'ini' dan punika [punika] 'itu' yang berkategori
pronomina demonstratif, bersama-sama dengan kategori pengisi predikat
berupa adjektiva, yaitu usak [usa"] 'rusak’.(108) dan verba adjektiva
duka [duka] 'kesal' (109) Contoh (110) dan (]Il) kokonstituennya



43

-yaitua [iyd] 'dia’ dan titiang lmyag] saya'yang berkategori prnomina
persona dan kategori pengisi predikatnya berupa .verba aktif yaitn
nyepekang [fiepekan] menguc1lkan -dan me}angkepan [maja‘gkapan]
'bersatu’. . L

3.2.2.2 Makna

Makna konjungsi wulian [uliyan], krana [krand], -saantukan
[saantD‘Tan] dan sangkaning [sagkam'g] tidak akan muncul secara
lepas Maknanya akan .muncul setelah dikaitkan dengan: unsur lain
dalam frasa atau kelimat. Di sini dapat ditentukan bahwa konjungsi
ulian [uliyan], krana [krana), saantukan [saanp)?an], dan sangkaning
[sankanig] menandai satu hubungan makna, yaitu makna 'sebab'.Hal
itu dapat dibuktikan melalui contoh berikut.

v
LR

(112) Tiang med nyautin krana petakonne cucud:
[tiary mad naytin krand pdfakonne cucud]
“Saya bosan menyahut karena pertanyaannya yang teliti.’
(113) Ida presida ngranjing saantukan rakahne ngewantiu
[id0 prosido yranjir) sdantp?an rakanne sane ananm]

Dia blsa bersekolah karena kakaknya yang membantu
. 1 . +

Konjungsi ulian, krana, saantukan, dan sangkaning dalam
contoh di atas dinyatakan menandai makna 'sebab karena kokonstituennya,
yaitu petakonne: [patakonne] 'pertanyaannya’ (112) dan rakanne [rakanne]
‘kakaknya' (113). merupakan sebab terbentuknya .informasi lain.
Kokonstituen petakonne [pakakonnc] 'pertanyaannya’ merupakan sebab
terbentuknya informasi med nyautin [mdd nautin] '‘bosan sebab menyahut’

"dan kata rakanne [rakanne] 'kakaknya' menjadi sebab terbéntuknya
informasi pradisa ngranjmg Iprasidd] ranjin)] ‘bisa” ‘bersekolah'.

'3.2.3 Konjungsi sakewala, nangmg, sakewanten

Dipandang dari segi situasi penggunaannya, konjungsi sakewala
[sakewald] dan nanging _[naglg],dlgunakan dalam situasi nonformal,
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sebab keduanya dapat saling mengantikan. Dalam situai formal digunakan
bentuk “sakewanten [sakeWan;\ar_l]. Konjungsi sakewala [sakewald],
nanging [naninl, dan sakewanten [sakewangan} berparalel dengan
tetapi dalam bahasa Indonesia. '

3.2.3.1 Distribusi

Kehadiran konjungsi sakewala [sakewald), ndnging [nat)i 1, dan
sakewanten [sakenwanion] di dalam kalimat di tentukan oleh” kategori
pengisi predikat atau unsur pembanding kiri dan.kategori pengisi
kokonstituen atau unsur pembanding kanan. Berikut ini akan-diberikan
contoh-contoh ‘pemakaian.konjungsi sakewala, nanging, dan sakewanten
dalam kalimat. - . . T

(114) I Sari dot milu sakewala i ;neme'rusing nger}zaang.
(i sari d>t milu sakewald i mem tusly gamaa'g]
‘Sari ingin ikut tetapi ibu tidak mengizinkan,’

(115) Gung Ayu kayun.  masolah sakewanten Guig Aji nenten ngicen,
(gui} ayu kayun mosolah sakewantdn gum aji nenton Tjicen]
'Gung Ayu Bersedia menari tetapi Gung Aji tidak Mengizinkan.'

(116) Tiang !méki‘ta',mqbe[_a‘nja,n ;,ar;éigzg pipis tusiné ngeiah.
ftiyan modkita mdbglanjd nanl pipis tusit) nolah]
‘Saya ingin berbelanja tetapi uang tidak punya.'

(117) Titiang meled.maadola sakewantan modal- nenten medrebe.
[titiyar) .mdldd - mdadolan sakewanidn.modal .nend;an maddrabe]
‘Saya ingin berjualan tetapi -modal tidakpunya:' T

(118) Luh Murni jegeg pesan"lsjake:wa[a_ ia tuqfné nyak mapayas.
[luh murni jogek pdsan sakewald iyd tusity na? mdpayas]
"'Luh Mumi cantik sekali, fetapi dia’ tidak ‘mau berhias.’

(119) Ida sampun‘n'iaritaias, sakewanten titiang atu}ung" ngresep.
[idd sampun maritatas sakeéwangdn titiyar) durig'Urasap]
'Dia sudah menjelaskan, ‘tetapi saya belum mengerti.'
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(120) Umahne saja gede nangmg ‘Hyeri lakar furidene: nongosm
' [umahne saja gade naq[g 'fien lakar tunden g:Jg:)sIn]
* - ‘Ruriahnya’ mérhang *besar, tctapl s1apa yang akan dlsuruh
menempati.' clhe

(121) Gung Mirah dados mrika sakewanten sira pacang ng:rmgang
[gu1) mirah dad>s mrikd sakewan}\an sird paca1} "mjirinan]
'Gung -Mirah boleh ke_sana: letapl snapa yang akan mengantar

-(]22) Pan Gede Nyadza teka, sakewala ]am rusmg nyidaang.

[pan gode Tadia ;\aka sakewald. jani ,t\usrﬂ ‘ﬁldaaT)]
v 'Pak Gede bersedia datang’, tetapi sekarang tidak: 'sempat.f ~

(123). Gusti Biang' kayun ngaryanm, sakewanten banjang wau mras:dayang
puput.

[gusti blyay kayun _’garyanm sakewantan ben_]aD wau merdayaD

PUPUt]

'Gusti Biang mau mcngerjakan tetapi- besok baru blsa selesai.’
' i Ty . . ¢

Contoh (114--123) menujukkan bahwa Kategori pengisi predikat
yang menentukan kehadiran konjungsi. sakewala [sakewald], nanging
[nanIn], 'dap sakewanten ,[sakewanian].adalah‘ frasa verbal, yaitu dot
milu [d>f milu] ‘ingin ikut' (114), kayun masolah [kayun mdsolah]
"‘bersedia menari' (115) mekita mabelanja [makna mdbdlanjd] 'ingin
berbelanja' (116), meled maadolan [mdlod maadDIan] ingin berjualan’
(117), sampun maritatas [sampun maritatas] 'sudah menjelaskan' (119),
dados mrika [dad>a ‘mrikd] ‘boleh ke sana’ (121) nyadia teka [fiadia
tdkd] 'bersedia datang' (122), dan kayun ngaryanin_[kayon garyanm]
(123) dan frasa-adjektiva, yaltu ]egeg pesan I'_]agek pdsan] ‘cantik
sekali' (118) dan saja. ged_e. [_saja gade_] 'memang benar’ (120).

Selaras dengan kategori pengisi- predikat tersebut, kokonstituen
penentu kehadiran konjungsi itu adalah kokonstituen yang berkategori
nomina konkret ‘bernyawa, yaitu i meme [i meme] 'ibu' (114), gung
aji [gun) aji] 'gung aji" (115), nomina konkret takbernyawa, yaite pipis
[pipis] ‘uang' (116), dan modal [modal] 'modal’ (117); nomina persona;
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yaitu ia [iyd] 'dia' (118) dan titiang [gpyaa] 'saya’ (119); persona-
interogatif, yaitu nyen [fien] ‘'siapa’ (120) dan sira [sird] 'siapa’ 21y
prnomina temporal, yaitu jani [jani}" sekarang (122) dan benjang
[benJaD] 'besok’ (123)

3.2. 3 2 Makna

Kehadiran konjungsi sakewala [sakewala] nanging. [nanin],
dan sakewanten [sakewanﬁgan] di dalam kalimat menandai satu hubungan
makna, yaitu makna 'perlawanan’. Makna 'perlawanan' yang ditandai
konjungsi sakewala [sakewald], nanging - i[nanln], dan- sakewanten
[sekawangan] menyatakan bahwa argumen yang -menduduki fungsi
subjek melakukan perbuatan yang dinyatakan predikat bertentangan
dengan argumen yang dinyatakan di dalam kokonstituennya,'seperti
terlihat pada kalimat (124) dan (125).

(124) ]a rajin malajah sakewala nanging mlaz rapotne jelek.

[iyd rajin mdlajah sakewald/ nanln nilai rapotne jolek]

'Dia rajin belajar tetapi nilai rapornya jelek.'

(125) Ida rajin makarya sakewanien' nenten madue napi.
: [idd- rajin mdkaryo sakewantdn nenton maduwe napi]
~ 'Dia rajin bekerja tetapi tidak punya apa. :

[

Dalam kalimat (124) dan (125) fung51 predlkat diisi oleh frasa
rajin malajah [rajin modlajah] ' rajm bela_]ar (124) dan rajin makarya
[rajin makarya] rajin bekerja (125) sebagai pembandmg kiri dan frasa
tilai rapotne jelek [nilai rap:>tne jolek] mlal rapornya buruk' (124)
dan nenten madue _napi [neman maduwe napl] dan sakewanten
[sakewanton] sehmgga menjadi rajin malajah sakewala/nanging rapotne -

jelek 'rajin belajar tetapi nilai rapornya jelek' (124) dan rajin makarya

sakewanten nenten madue ‘napi 'rajin -bekerja tetapi tidak punya apa’
(125). Dari penggabungan' kedua frasa itu dapat ditentukan makna
konjungsi sakewala, nanging, dan sakewanten yaitu menyatakan hubungan
pertalian makna. 'perlawanan.
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e

3.24 Konjungsi buka,cara.dan sakadx T O T

Konjungsi buka [buka] cara “[card]; sakadt [sakadl] berparale]
dengan sepern dalam’ bahasa Indohesid. Kata bika [bukd] dan cara
[card] dalam pemakalannya keduanya dapat saling: menggantikan
dalam tmgkat tutur kasar ragam nonformal atau literer: Bentuk sakadi
[sakadl] dlgunakan dalam tmgkat tutur ha]us ragam formal Berkaitan
dengan konjungsi buka, cara, dan “sakadi di 'bawah 'ini ' dibicarakan
tentang distribusi dan maknanya. .

3241 Distribusi .

Distribusi konjungsi buka [bukd], cara [card], dan sakadi
[sokadi] ditentukan oleh kategori pengisi kokonstituen atau unsur
pembanding kanan bersama-sama dengan kategori pengisi predikat atau
unsur. pembanding kiri. Distribusi buka [bukd], cara '[car,a] sakadi
[sdkadi] dapat dilihat melalui contoh-contoh berikut.

(126) 1 Wayan ‘ngeling buka/cara pitik -kilangan' pengina.
[i wayah Balln bukd/caro- pitik? k:layan pagma]
"Wayan menangls seperti anak ayam ‘kehilangan - induk.'

(127) Ida memargi sakadi deeng mewastra meledped.
[id0 modmargi sokadi ’dEED*maWast'ra modledped]
'Dia berjalan seperti’ deeng berkain -sangat panjang.'

Contoh (126) dan (127) di atas memperlihatkan bahwa konjungsi
buka [bukdl, cara [card], "dan sakadi [sokadi] ditentukan oleh kokonstituen
atau unsur pembanding kanan yang berkategon nomina konkret
bernyawa, yaitu pmk [pltl‘?’] ‘anak ayam' dan deeng [deeg] ‘deeng’ dan
pengisi predikat atau unsur pembandmg kiri berupa verba aktif, yaitu
ngeling [nolin] 'menangis’ dan meniargi [momargi] 'berjalan’. Selain
kalimat (326) dan (127) di atas, konjungsi buka [bukd}, cara [card];
dan sakadi (sokadi] juga ditentukan oleh kokonstituen dan pengisi
prédikat yan‘g_lair‘l, seperti diuraikan dalam contoh di bawah.

(i28) Kulitne -selem buka/cara batu bulitan memen
[kulifne. sdlom bukdfcard batu bulitan- momom] "
"'Kulitnya hitam; seperti batu bulizan yang direndam.'
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(129) Preraine lepis sakadi-bulan nadarin. -
. [proraine Idpis sokadi bulan nadarin]
'Wajahnya pucat sepertl bulan kesnangan

5

(l3d) Pe!a:b belme bulus buka/cam angm dt sasch kaulu.
[polaib boline bulus’ ‘buk Blcara aBm di ‘sasih kaulu]
'Lari kakak kencang seperti angin pada bulan delapan.'

(131) Preraine serem sakadi menaru rikala brall'ngti.
[prdraine sdrdm sokadi mdnaru rikald bramti]
'Wajahnya‘ serem sepertiN raksasa sedang marah.’
(132) Pan Reding majalan bula/cara anak punyah liurian ruak.
' [pan radik 'mdjalan bukd/card ana? purah liyunan tuwa?]
'Pak Redig berjalan seperti orang mabuk kabanyakan nira.’

(133) Preraine .seming sakadi anak sungkan tahunan.
[proraine .sdminy sdkadi ana? sunkan tahunan]
"Wajahnya pucat seperti orang sakit ‘menahun.’

(134) Muanne nyag .buka/cara incuk lu gede.
[muwanne.nak bukd/card incv? lu gdde]
'Mukanya remuk seperti ditumbuk alu, besar.'

(135) Kelambi ipune brengbeng sakadi pakpak as;u -
_ [kolambi ipune bregbren sokadi’ pa?pa? asu]
'Kamnya sobek-Sobek sepertl dlgtglt anjmg

" Contoh (128—-135) dapat dluralkan sebagal benkut salah atu
contoh kalimat di atas, yaitu contoh (132) memiliki kategon pengm
predlkat yang - lain, ‘yaitu . berupa verba aktif majalan [majalan]
'berjalan', sedangkan sisanya.memiliki kategon predlkat yang sama
berupa adjektif seperti selem [salam] 'hltam (128), lepts [19pis] ‘pucat’
(129), bulus [bulus] 'kencang’ (130) serem [sdrom] 'seram’ (131),
seming (saan) pucat' (133), nyag [nag] 'remuk’ (134), dan brengbreng
[bregbre’g] 'sobek-sobek’ (135). Kokonstituen .kalimat di-atas dapat
dikelompokkan sebagai berikut, kalimat (128) dan (129) kokonstituennya
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berupa baru buhmn {bagu‘bulltan] 'batu’ bulitan'“dan -bulan - s[bulan)
'bilan yang berkategorl ‘noniina’ Konkrét takbemyawa "Contoh (130)
dan (13 1)memiliki kategon pengisi kokonstituen’ berupa 'Homina abstrak;
yaitu angin [ayIn] 'angin.dan menaru .[mdnaru], 'raksasa’.. Contoh
kaJimat (132) dan (133), kategori pengisi kokonstituennya berupa frasa
nomina-yang berunsur nomina plus. adjektiva, yaitu anak punyah [ana?
punah] ‘orang mabuk' dan anak sungkan [ana? sutjkan] ‘orang sakit,
dan kalimat, (134) dan (135) kokonstituennya - yaitu .incuk [incu?]
'd:tumbuk' dan pakpak [pa’?pa'? dlg:glt yang berkatcgon verba.
K ". .- [ -

3 2 4 2 Makna

Berdasarkan data yang ada konjungSI buka {buka] cara [cara]
dan sakadi [sdkadi] di atas menandai,dua hubungan makna yaity makna
'kemiripan'dan makna 'kesesuaian’."Untuk menentukan maknanya itu,
perhat:kan contoh -berikut., 3

(]36) ~+la setata ngrusuh buka/cara bikul p:suhm E -
- [iyd sofato Drusuh bukalcara bikul pisuhlIn] ” _
, 'Dia selalu membuat onar sepem tiku$ dimaki. -
(]'37)' Pengaks:ane Jelih bmar sakad: bmtang kejora ring d: langite
T ‘pelung )
' [pegaksmne jolih bmar sakad: bintang kajora rID laDne paluy]
v Matanya bulat sepert1 bmtang kejora di langlt biru.'

: Contoh di atas menyatakan- bahwa sifat argumen yang mendudu}u
subjek yang dinyatakan di dalam predikatnya mirip dengan sifat
argumen yang. dinyatakan di dalam -kokonstituen - buka, -cara, -dan
sakadi. Berdasarkan pengertian itu dapat ditentukan, bahwa sifat
argumen _yang menduduk: fungsn ‘svbjek yang dmyatakan di dalam
prcdlkat yaitu frasa setatd ngrusuh Isatata Mrusvh] 'selalun  berbuat
onar' (136) dan Jelth bindr (idlih bmar] “bulat bersinar' (137)mirip
dengan sifat argumen yang dmyatakan dalam kokonstituén buka, cara,
dan sakadi, yaitu frasa bikul pisuhin [bikul pisuhin] 'tikus dimaki' (136)
dan bmtang kejora [bmtan kajora] 'bintang ke_jora (137) sehingga
kalimat tersebut menjadi cetata ngrusuhin buka/cara bikul pisuhin
“'selalu membuat onar sperti tlkus dimaki' (136) dan Jelih binar sakadi
- bintang kejora ‘bulat - bersinar seperti bintang kejora' (137). Dari
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penggabungan kedua frasa itu dapat ditentukan makna konjungsi buka, ;
cara, dan sakadi, yaitu menyatakan hubungan pertallan makna kemlrpan
Perhatikan contoh lain berikut ‘ini. - . o

(138) [ raga musti melaksana buka/cara rencana ane suba katatapang.
[i ragd musti mdlaksand bukd/card rdncand ane-subd katdtopan)
'Kita harus bertindak seperti rencana yang telah ditetapkan.'

(139) Tiriang sampun numbasang sakadi pangarsa sane kaarsayang
[tl}\lyag sampun .numbasar) sokadi pagarsa sane kaarsayag]
'Saya sudah membelikan sesuai pesanan yang dnngmkan

Contoh di atas menyatakan bahwa argumen yang mendudukl
fungsi subjek melakukan perbuatan yang dinyatakan di dalam predikat
sesuai dengan argumen yang dinyatakan dalam kokonstituén buka,
cara, dan sakadi. Berdasarkan pengertian itu dapat ditentukan bahwa
perbuatan yang dinyatakan dalam predikat; yaitu musti melaksana
[musti molaksand]. 'harus bertindak' (138) dan sampun numbasang
[sampun sumbasaﬂ] 'sudah membelikan' (139) sesuai dengan argumen
yang dinyatakan dalam kokonstituen buka, cara, dan sakadi, yaitu
rencana [rdncand] ‘rencana’ (138) dan pengarsa, [pdrarsd] 'pesanan
(139) sehingga kalimat tersebut menjadi Musti melaksana buka/cara
rencana ‘harus bertindak seperti rencana’ (138) dan sampun numbasang
sakadi pangarsa 'sudah membelikan sesuai pesanan’ (139). Dari
penggabungan tersebut dapat ditentukan bahwa konjungsi buka, cara,
dan sakadi menandai pertalian makna yaitu makna ‘kesesuaian'.

3 2.5 Konjungsi padaang teken dan tmbangang ring

Konjungst padaang ‘feken [padaay) tdken] 'daripada’ dapat
digunakan dalam tingkat tutur kasar ragam nonformal. Pada situasi
resmi atan formal digunakan bentuk tmbangang ring [lmbaU&T) rI1J]
sebagai pengungkap makna 'daripada’.

5.2.5.1 DlStl‘lbllSl

' Untuk menentukan d1str1busn kon_]ung51 padaang teken [padaa'r]
tBkeu] dan tmbangang ring [1mbaga13 rl'g] dapat dilihat ‘berdasarkan
kategon pengisi kokonstituen atau unsur pembanding kanan bersama-



51

samd dengan kategon pengm predlkalnya atau unsur pembandmg km
Kategori pengisi- predlkatnya berupa adjeknva berakhlran -an [an]
sedangkan kokonstituennya berupa normina konkret bernyawa, nomina
konkret tak bernyawa, dan nomma abstrak Perhatlkan contoh befikut
ini. o ' Pe T A

(140) Kedzs dara bohan padaang teken kea'ts crukcuk
" [kodis dard bohan padaan taken crukcuk] IR
‘Burung dara lebih jinak darlpada burung mcrbah

‘o o N e oty

(141)y Macan galakan imbangang 'r:m'g ‘asu ajag. :" L

[macan gala?an imbaTJag‘rI'p' ‘asu ajak]
‘Harimau lebih buas danpada anng hutan
(142) Poh arumanis jaenan padaang tekeri poh golek.'
[poh arumanis jadnan padaan tokeén' poh gole?]
‘Mangga arumanis lebih enak daripada mangga golek.'
(143) Sekar sandat mitkan imbangang. ring-'sekar jepun.
[sokar sandat miikan imbamarj TIn sokar jopun]
'Bunga sandat lebih harum daripada bunga kamboja.’
(144) Roananne aengan padaang teken r-*dksc'gsa.
[rowanne aeman padaan’token raksasd] v
'Rahwana lebih seram daripada raksasa.’

(145) Dewi Sita pekikan imbangan ring Dyan Drupadi.'

[dewi sitd poki?an imbanam rly dyah ‘drupadi]

Dewi Sita lebih cantik daripada Dyah Drupadi.'

Contoh Kkalimat (140--145) ditentukan oleh Kategori pengisi
predikat atau unsur pembanding kiri berupa adjektiva yang berakhiran
-an [-an] yaitu bohan [bohan] 'lebih jinak', galakan [gala?an], 'belih
buas', jaenan [jadnan] 'lebih enak', miikan [miikan] 'lebih harum’,
aengan [aegan] 'lebih seram’, dan pekikan [paki-‘?an]- "lebih cantik’,
bersama-sama dengan ‘unsur perbandingan.kanan yang berkategori
nomina konkret bernyawa seperti kedis-crukcuk [ kddis cru?cuk] '
burung merbah' (140), asu ajag [asi aja?] ‘anjing hutan' (141); nomina
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konkret takbernyawa, seperti. poh -golek [poh gole?] 'mangga, golek' -
(142), sekar Jepun [sdkar Japun] bunga kambola (143); nomina
abstrak, sepem raksasa [raksasa] raksasa (144) dan Dyah Drupadi
[dyah (drupadi] 'Dyah Drupadl (145) C )

Kategori pengisi kokonstltuen konjungm padaang reken [padam]
t8k£n] dan tmbangang ring [lmba gan riy] j juga dapat berupa pronomina
persona, pronomina temporal ‘dan numeral Uralannya dapat d:llhat

pada contoh berikut. 2’
[ -': M

(146) Awake }egegan‘ 'badaang teken ia
[awake jogekan padaar token jyd] . . - RN
'Kamu lebih cantik daripada dia.!, . . .-

'Mn

(147) I Ratu w:kanan tmbangang ring urtang
[i ratu wikanan imbanan.rln titiyan] == - -
'Ratu lebih.pintar daripada. saya.' e ..

(148) Jani luungan padzzc;ng teken mani.
[jani luwugan padaan) . t token mani] .- W v AL
‘Sekarang, lebih baik. dar:pada besok."
. o ,' [N o
(149) Benjang bec:kan imbangang nng mangkm.
[benJaTJ bacikan lmbaTJm].rIg magkin] ..., . .
"Besok lebih baik daripada sekarang.. .
(150) Dasa liunan paddargg i;ek;n lima. o
[dasd liyunan padaat) tgken lima]
'‘Sepuluh leblh banyak darlpada lima.'

(151) Satus kedtkan tmbangang rmg samk
[satus ‘kidi%an xmbagag rI‘IJ sata’?]
'Seratus lebih. sedikit daripada dua ratus.'

Kalimat (146--151) diatas juga diisi oleh unsur pembandmg km
berupa adjektiva berakhiran -an'[-an] yaitu jegegan [jdgekan] 'lebih.
cantik', wikanan [wikanan] 'lebih ‘pintar’, luingan [luwumnan] 'lebih
baik',: becikan'[ bdci?ar] 'lebih baik; liunan [liyunan].'lebih banyak'

dan - kidikan: [kidikan]. ‘lebih, sedikit’. Kokonstituen yang'.mengisi
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contoh (146--151) di atas dapat:.ditentukan sebagai., benkut kalimat.
(146) dan gl47) diisi, oleh kokonstltuen Jia [lya] dla dan titiang
l[tmme] saya (yang berkategorl pronomma persona contoh (148) dan
(149}, d1|31 oleh kokonsutuen mani [mam] besok' dan mangkm
[mankin] sekarang yang berkategorl pronomma temporal sedangkan
kalimat (150) dan (151) di atas memiliki kategori pengisi KoKonstituen
berupa numeral, yaita lima [Im;a] l}lma dan-satak [sata?] 'dua ratus:.

EURPIC T
.

3.2.5.2 Makna B R

Kehadiran konjungSI padaang teken [padaan t¢ taken] dan imbangang
ring [lmbagag rIU] di dalam kahmat menanda1 satu pertallan makna,
yaitu makna 'pambanding’. Makna pembandmg yang dltandal kon]ungm
padaang teken [padaan) dken] dan imbangang ring [1mba1Jag tdken]
menyatakan bahwa argumen yang menduduki fung51 subjek mempunyai
sifat seperti yang dinyatakan di dalam pred:kat apablla dlbandmgkan
dengan argumen yang dmyatakan d: dalam kokonstltuen padaang teken
dan tmbangang rmg

(152) l Wayan kehhan padaang reken I Made Ada
: N wayan kallhan padaag token i made adB]
) "Wayan leblh besar danpada Made Ada'.,
.(153) Gung Rai mahmn imbangang rmg Gung Raka
. [gug rai mahtan lmbagaq rh] gu'g raka]
'Gung Rai leblh kecil danpada Gung Raka

Contoh (152) dan (153) di atas fungsi predikatnya diisi oleh
adjektiva berakhiran -an [-an], yaitu kelihan [kolihan] 'lebih besar' dan
malitan. [malitan] 'lebih kecil'.sebagai.pembanding kanan yaitu I Made
Ada [i made add] 'Made Ada' dan Gung Raka [gu) rakd] 'Gung Raka'.
Pembanding kanan dan pembanding kiri ini dihubungkan oleh konjungm '
padaang teken dan. imbangang ring sehingga menjadi kelihan padaang
teken 1 Made Ada lebih besar-daripada Made Ada' (152) dan malitan
imbangang ring Gung Raka ‘'lebih kecil daripada Gung-Raka' (133).
Dari penggabungan tersebut dapat ditentukan bahwa konjungsi padaang
teken dan imbangang ring menandai makna, yaitu rnakna pembanding.
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326 Kon,]ungl teken, muah, dan tur + . o

Konjungsl reken [takan] muah [muwah] dan fur [t\)r] berparalel
dengan dan’. dalam bahasa IndoneSIa Pemakalannya ada ‘yang - saling
menggantlkan tetapl ada pula yang tidak dapat sallng menggantlkan
Hal itu dapat dlllhat dalam con'oh kahmat benkut ' ' '

(154) . la meli baju teken celana C . ’ C o
[iyd mali baju joken cdland]
"Dia membeli baju dan celana.’ B

(rl,SS)‘ la mel: baju muah celana
' [:ya mall baju muwah calana]
'Dla membeh baju dan celana oo P e

1 ' LT LA T, . Lo

. .o
A : - o I

'(156) la melt baju tur ce!ana
[Iya man baju /g)r calana]

T 8

Berdasarkan .contoh di atas diketahui bahwa antara konjungsi
teken dan muah dapat salmg menggantlkan, sedangkan konjungm tur
tidak dapat salmg menggant:kan dengan kon_lungSI teken’dan konjungsi
muah seperti terlihat dalarn’ contoh'kalimiat (154);'(155), dan (156)
di atas. Hal itu dikarenakan kehadiran masmg—masmg kOl‘l_]llngSl
ditentukan oleh’ pengrsn pembandmg kiri dan pembandmg kanan yang
dapat diketahui berdasarkan d1stnbusmya Oleh karena ltu ‘pada uraian
selanjutnya akan dibicarakan’ distribusi dan maknanya

) 3.2.6.1 Distribusi

N TR

Sebelum menentukan distribusi konjungsi teken, muah, dan fur,
terlebih dahuli diberikan contoh pemaka:an konjungSI teken muah,
dan tur sebagai berlkut o b

(157) I . Wayan Kondra meh* gu[a\muah baas e
[i wayan kondrd mdli gula muwah baas] , -
'T Wayan Kondra membeli gula dan beras."

(158) D;Jkok;'teken:mamane lakar. ;;eka.
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+[dok2? ;\aksn. matuwane_lakar taka]
'Dokok dan; mertuanya akan datang
..... X A
_(159)1 Wayan Dokok mala]ah magendmg !eken ngtgel
- [i wayan, dok:;‘? -mdlajah. maagaandlg takan 'glgal]
2T Wayan Dokok belajar menyanyl dan menarl g

f
“ 1

i . J.‘f vy ’ NI e
(160) l Belog }am hu ngelah panganggo muah ptp:s ) i- '
, [i bdlog -jani hyu myalah, pagapgo muwah pipis].. C e ;
+ ‘1 Belog. sekarang banyak mempunyal pakalan dan uang
R - Wttt AT e f i
(16]) l Bangsing maang p!pls turnag;h bebek e
fi baysl'y maag pipis_for naglh bebe"]
T Bangsing' memben uang dan ‘'memiinta itik."

PRI HERNY

AN . TR LS T T AL B LI
- L)

(162).1 Blenjo medem tur masaput tebel:.- P
(i blenjo mddom tur masapuf @bal] .
T Blanjo. tidur dan berselimut tebel! R

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat diketahui -bahwa
distribusi konjungsi teken ditentukan oleh pengisi pembanding kiri dan
pembandmg kanan ,yang berupa -kata .yang berkategorl sama. Pada
kalimat (158) pengisi pembandmg kiri, berupa kata. ‘Dokok yang
berkategori nomma dan pembanding. "kanan.. berupa kata matuane
: [ma;uwane] mertuanya yang berkategori nomina. .Demikian pula pada
kalimat (159) pengisi pembanding. kiri- dan pembandmg kanannya
berupa kata yang berkategori yang sama, yan:u magendmg [magandlg]
'bemyanyl dan ngigel [Dlgal] 'menari’. Mengingat- konjungsi reken
dapat salmg menggantikan dengan konjungsi muah, distribusi kon]ungSI
muah tidak Jauh bérbeda dengan komungsn teken, seperti terlihat pada
contoh kaliimat (157) dan (160) di atas. Pada kalimat (157) pengisi
pembanding kiri berupa kata berkategori nomina, yaitugila [gulo]gula
dan pembanding kanan berupa kata yang berkategori nomina pula
yaitu baas [baas] 'beras'. Sedangkan pada kalimat- (160) pengisi
pembanding ‘kiri. dan. pembanding:kanan sama-sama berupa kata yang
berkategori. nomina, yaitu panganggo. [pa‘DaDgo] ‘pakaian’ dan pipis

[pipis] 'wang' ' ) i
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Distribusi konjungsi firr bérbeda déngan' konjuigsi muah dan
pembanding dan teken. Kaldli distribusi: smuak dan- reken pengisi
pembanding kiri dan kanannya berupa kata yang berkategori sama,
sedangakan dlStl’lbUSl ’komungsn tur pengls: pembandmg kiri ‘dan
pembanding kanannya berupa klausad yang bertipe ‘sama, seperti dapat
lihat pada kalimat (161)'dan’(I'62) di atas: Pada kalimat (161) pengisi
pembanding Kiri berupa klausa / Bangsmg maang pipis [i baysly maany
pipis] 'I Bangsmg metnberi -uang'-dan pengisi peémbanding-kanannya
berupa klausa'p nagzh bebek [@ nagih bebék] '¢ meminta itik'. Pada
klausa pembandlng kanannya térlihiat bahwa dalam klausd tersebut ada
subjek yang dilesapkan, yaitu / Bangsmg sehlngga kallmat (161) kalau

L,

ditulis secara utuh men_;adl i

y . .

......

| ba'gslg maaD pipis }Ur i baUsIg nag{h beba?]
'l Bangsing memberiuang: dan- I Bangsing -meminta ‘itik.!

Distribusi serupa .dapat dilikiat' pada Kalithat' (162).
R S S N B S S . fy

3262 Makna- = .o St 0 Tt g

Berdasarkan distribusi di atas’ tampak bahwa konjungsi muah
dan’ teken ‘dapat' dlgunakan untuk menggabungkan dua kata ‘ménjadi
sebuah frasa yang koordmauf yang‘berbeéda dcngan ‘frasa preposisional:
Mlsalnya panganggo muah pipis [paga'ggo muwah pipis] 'pakaian‘dan
uang' (169) gula ‘muah’ baas [guld muwah baas] 'gula dan beray’ (157)
Dokok reken matuane [doko?’ takEn matu\?lane] ‘Dokok dan miertuanya’
(158) dan magena'mg teken ngzge[ [magandlg takan glgal] 'bemyanyl
dan menan (159) -

Selam 1tu berdasarkan dléfnbUSInya Juga dapat dlketahm makna
kon_mngsn tur yaitu untuk menggabungkan dua klausa menjadl kallmat
majemuk yang setara sepertl pada kallmat (161) dan (162) di atas.

327 Kon;ungsn W:adm dan Utaw:

+ Konjungsi wiadin [wiyadIn] dapat digunakan dalam bahasa
Bali kasar dan madya: Dipandang:dari segi ‘situasi penggunaannya
konjungsi S PR



.wiadiri hanya digunakan:dalam situasi formal. Bentuk utawi digunakan’
dalam tingkat tutur halus:ragam. formal. Konjungsi wiadin (wiyadln]
dan. umwr [utaw:] ini berparalel dengan atau’ dalam bahasa Indonesna

3271 Dlstrlbu51 P

Kehad:ran kOﬂ_}lll’lgSl w;adm [w1yadln] dan' utawi [utaw1] di
dalam kahmat d:tcntukan baik oleh kategorl pengisi kokonstltuen atau
unsur pembandmg kanan maupun. oleh kategon pengisi predlkat atau
unsur pembandmg kiri. Contoh contoh kalimat di bawah menun_]ukkan
pemakalan komungsn wiadin [w1yadIn] dan- utawz [utaWI]

(163) Dumadak ja keduagen wiadin prestasm 1 Wayan hargame di
tangosne magae. Con vt
[dumddo? jo kdduwodgan wnyadln prestasm i wayan hargama
di ton>sne mdgae] S
'Semoga kepmtaran atau prestasx Wayan dlhargal d: tempatnya
bekerja ’ -

. . -
N [ St 5(“{&

(164) Yemng sampun munggah rmg pekayunan mael utawi murah
‘¢ barange punika pedas pacang katumbas antik idd.
{yanlg sampun mu'ggah rh) pakayunan ma_lal utaw1 murah

* baray - pumka podas pacan katumbasanm‘? lda] '
"'Kalau siidah’ berkenan di' hati, malial atair murah barang
tersebut pastl akan dlbell o]eh bellau

st

(165) Anak tuane, panakne wiadin'somaline mase pulés iep!ép dugds
kejadiane totonan.
fana? fuwane, pana"ne wiyadln somahne masE_) pulas laplap
dugas kojadidne totonan] - RS
.'Orang tuanya, anaknya, atau 1strmya Juga udur Ielap ketika
B pcnstlwa |tu tcrjadl

- ] K -
UL PP L T
g
v

(166) Titiang utawr ida sane kap!hh . -_ T
' ltitiyan 't utawi idd sane kap|]|h] y :
f ‘-‘-"Saya atau dla yang lel]lh Ve

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa ﬁengisi predikat
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atau unsur pembandmg kirinya: memiliki kategori yang: sama. 'Kalimat
(163) 'unsur:'berkategori.nomina: abstrak, prestasi g[‘preskam] ‘prestasi’
berkategori. nomina abstrak takbernyawa,; dan: unsur-: pembanding
kirinya, yaitu keduegan [kdduwdgan] 'kcpintaran' juga bekategori
nomina abstrak bernyawa. Kalimat (164} pembanding:kanan dan
pembandmg klrmya memiliki kazegorl yang sama berupa adjektiva,
yaitu mur:ah [murah] murah dan' mae[ [maal] mahal' Kallmat (165-
66) juga’ sama, pengm kokonstltuennya berkategon sama dengan
penglsl predlkatnya PengISI kokonstltuen dan pengisi predlkat kalimat
(l6l) berkategon nomina konkret bernyawa, yaitu somahne [somahne]
'istrinya' dan’ panakrie [pana"ne] 'anakrniya'. Kalimat" (166) kategori
pengisi kokonstituennya dan pengisi predikatnya berupa.pronomina
persona yaltu ida [1da] 'dia’ dan ttttang [ulyan] saya 1.

3272 Makna

Kehad:ran konjungSI wtadm [w1yadm] dan utaw: [utawn] di
dalam kalimat menandai empat hubungan makna yaitu (a) makna
kesinoniman, seperti terlihat. pada contoh kalimat (163) keduegan
wiadin prestas: [kdduwdgan WIyadm pres;as:] 'kepmtaran atau prestasi’,
{b) makna perlawanan sepcrtl contoh kallmat (164) mael .utawi murah
[maal utawi- murah] 'mahal atau murah' (c) makna!permcmn seperti
terlihat pada contoh (165) anak tuane panakne, w:adm somahne [ana?
tuwane,. pana"ne wnyadIn somahne]1 orang tuanya atau 1stnnya dan
{(d) makna alternatif (pilihan) sepertl terlihat pada’ contoh (166) ritiang
utawi ida [t:t:yaD utaw1 idd] - saya atau dia’. .

3.2.8- K.bnjunggi Apar;é dé‘ll"lﬂllangdtvz‘_""f

KonjungSI apang [apag] dan” mangda [magda} berparalel
dengan supaya dalam bahasa Indonesia. Kata apang [apap] ‘digunakan
dalam tingkat tutur kasar ragam’ nonformal, sedangkan kata mangda
[manda] digunakan dalam llngkat tutur halus ragam fon‘nal Konjungsi
apang dan mangda di bawah ini hanya dlblcarakan tentang dlSlI’lbUSl
dan maknanya.

'
-

oo SRR
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3.1.8.1 Distribusi ' ' o -

Untuk menentukan dlstnbum apang [apaTJ] dan mangda [ma‘gda]
dapat dilihaf berdasarkan kategori. pengisi kokonsmuen atau unsur
pembandmg kanan bersama-sama dengan kategori pengisi predikat atau
unsur, pembandlng kiri. Kategori. pengisi predikatnya berupa frasa
verbal sedangkan kokonstituennya berupa nomina dan, pronomma
Nomma itu dapat berupa. konkret bernyawa, nomma konkret takbemyawa
dan nomina abstrak takbemyawa Perhatlkan contoh dl bawah ll‘ll

(167) Irage musti seleg melajah apang i meme demen . - .
© - [iragd musi sdldk molajah apam) i meme ddmdn] < ..
» * 'Kita -harus rajin- belajar supaya ibu senang.' : o
(168). Tiriang musti gelis budal mangda i aji nenten menggah
[gyyaD mus}i gahs budal magda 1 aji nentan maggah]
'‘Saya harus segera pulang supaya ayah tidak marah.

(169)  Irag musti seleg nabung apang pipise di Bank enggal ngaliunang.
[iragd musti sd0? nabvy apar) pipise di ban) engal maliyunan]
'Kita harus rajin menabung supaya uang di Bank cepat banyak.'

(170) Ida seneng makeramas mangda rambutne galis panjang.
' {idd sdndn mdkdramas mandd rambugne gdlis panjam]
'Dia senang berkeramas supaya rambufnya cepat panjang.'

(171) 1 Sari seleg malajah apang dueg di sekolahan.
(i sari sdlo? mdjalah apar) duwak di sdkolahan]
‘Sari rajin belajar supaya pintar di sekolah.’

(172) Gung Putri rajin mekarya mangda. wikan disampune merabian.
[gun puri rajin mdkaryd mando wikan disampune ‘mdrabiyan]
'‘Gung Putri rajin bekerja supaya terampil setelah menikah.'

Contoh (167--172) menunjukkan kalimat tersebut ditentukan
oleh pengisi prédikat atau unsur pembanding kiri yang berkategori
sama yang berupa frasa verbal, yaitu seleg malajah [solok molajah]
'rajin belajar’, gelis budal [gdlis budal] 'segera pulang', seleg nabung



60

[s01dk nabun] 'rajin menabung', seneng makeramas [sanag maokdramas]
'senang berkeramas', seleg malajah [saldk malajah] senang belajar’,
rajin makarva [rajin mdkaryd] 'rajin bekerja Kokonstituen atau unsur
pembanding kanan kalimat (167--172) dapat disebutkan sebagal berikut;
contoh (167--168) mem:llkt unsur pembanding kanan yang berkategon
nomina konkret’ bemyawa "yaitu pembanding Kanan yang berkategori
nomina konkret bernyawa, yaitu i ‘meme [i meme] 'ibu' dan { aji [i
aji] 'ayah’, contoh kalimat (169--"70) kategorl kokonstituennya atau
unsur permbanding kanannya bcrupa nomina konkret takbernyawa,
yaitu pipise . [pipise] ‘uang' dan rambutne [rambutne] ‘rambutnya
sedangkan kalimat (171--172) kokonstituennya atau unsur pembanding
kanannya berupa nomina abstrak takbernyawa, yaitu dueg [duwdg]
'pintar’ dan wikan [wikan] 'terampil.

Proriomina yang dimaksudkan adalah pronomia persona.
Perhartlkan "contoh di bawah ini

(173) Ttang seleg malajah apang nang preside maan juara dz kelase.
[tiyar) sdlok malajah apan) tiyar) prdsidd maan juara di kdlase]
'Saya rajin belajar supaya saya berhasil mendapat juara di
- kelas.’

(174)  Gung Alit rajin olahraga mangda ida nenten sngkan sungakanan.
[gun allt rajin olahraga mandd idd nentdn surnjkan-sunkanan]
'Gung Alit rajin berolahraga supaya dia tidak sakit-sakitan.'

Kalimat (173-174) di atas ditentukan oleh unsur pembanding
kanan, yaitu fiang [tiyan] 'saya’ dan ida [idd] 'dia' yang berkategori
pronomina persona bersama-sama dengan kategori pengisi predikat,
yaitu seleg malajah [sdldk mdlajah] 'rajin belajar' dan rajin olahraga
[rajin olahraga] 'rajin berolahraga' yang berkategori frasa verbal.

3.2.8.2 Makna

Makna konjungsi apang [apaD] dan mangda [mandd] tidak
dapat ditentukan bahwa konjungsi apang dan mangda menandai satu
hubungan makna, yaitu makna 'tujuan’. Hal itu dapat dibuktikan
melalui contoh berikut.

(175) Jametang anake malajah apang nyidaang lulus di ujianne!
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[jomdtan ana?e mdlajah apa1) nidaay) lulvs di ujiane]
‘Rajin belajar supaya bisa lulus dalami ujian!'

(176) Semengan ida sampun masiram mangda kacingak ias.
[somdyan idd sampun .mdsifain mandd kacinak iyas]
‘Pagi-pagi dia sudah.mandi, supaya kelihatan rapi.'

Konjungsi apang dan mangda dalam contoh di atas menandai
makna ‘tujuan’ karena kokonstituennya, yaitu nyidaang lulus [flidaan
lulus] 'bisa lulus', merupakan tujuan dari pengisi predikat jemeng
malajah [jomotar) mdlajah] ‘rajinlah belajar' dihubungkan oleh konjungsi -
apang [apan]. Kokonstituen kacingak ias [kacina? iyas] 'kelihatan rapi’
juga merupakan tujuan dari pengisi predikat sampun masiram [sampuvn
‘mdsiram] ‘sudah mandf’ setelah kokonstituen itu dlhubungkan oleh
konjungsi mangda [magda] '



BAB IV .
SIMPULAN

4.1 Simpulan . : '

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas dapat disimpuikan
bahwa preposisi dan konjungsi merupakan baglan kata tugas yang
secara semantis disebut dengan istilah kata nonreferensial. Preposisi
dan konjungsi bahasa Bali yang dikaji dalam penelitian ini meliputi
di, sig, ting, ka aji/baan, dantuk, saking, kanti, kantos, teken manut,
ulian, sawireh, awinan, santukan, ulian, krana, saantukan, sangkaning,
sakewala, nanging, sakewanten, buka, cara, sakadi, padaang, teken,
imbangang ring, teken, muah, dan tur.

Preposisi dan konjungsi bahasa Bali dapat dibedakan menjadi
dua yaitu berupa kata dasar, seperti di, sig, ring, kanti, kantos, ka,
dan berupa kata turunan, seperti wlian dan awinan.

Distribusi preposisi ditentukan oleh kokonstituen atau pengisi
pembanding yang terletak di sebelah. Oleh karena itu, secara umum
preposisi bahasa Bali mempunyai makna sebagai pembentuk frasa yang
preposisional. ’

Distribusi konjungsi, selain ditentukan oleh pengisi pembanding
kanan, ditentukan juga oleh pengisi pembanding kiri sehingga dapat
diketahui bahwa makna konjungsi bahasa Bali ada yang menyatakan
perlawanan, ada yang menyatakan akibat/alasan, ada yang menyatakan
perumpamaan, dan ada pula yang membentuk frasa koordinatif, serta
membentuk kalimat majemuk setara.
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